
 

 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori atau Konseptual 

1. Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Hukum 

a. Pengertian Perlindungan Hukum 

Peìrlindungan dan peìneìgakan hak koìnstitusioìnal adalah keìwajiban seìmua 

pihak, teìrmasuk dalam koìnteìks peìrlindungan anak. Hak koìnstitusioìnal tidak hanya 

meìncakup hak-hak individu, teìtapi juga meìlibatkan keìwajiban untuk saling 

meìnghoìrmati dan meìnghargai hak koìnstitusioìnal oìrang lain, seìhingga meìmastikan 

bahwa hak-hak anak teìrlindungi seìcara meìnyeìluruh dan eìfeìktif.16 

Seìcara teìrminoìloìgi, peìrlindungan hukum dapat diartikan dari gabungan dua 

deìfinisi, yakni “peìrlindungan” dan “hukum”. KBBI meìngartikan peìrlindungan 

seìbagai hal atau peìrbuatan yang meìlindungi. Lalu, hukum dapat diartikan seìbagai 

peìraturan atau adat yang seìcara reìsmi dianggap meìngikat, yang dikukuhkan oìleìh 

peìnguasa atau meìrujuk deìfinisi teìrseìbut, peìrlindungan hukum dapat diartikan 

deìngan upaya meìlindungi yang dilakukan peìmeìrintah atau peìnguasa deìngan 

seìjumlah peìraturan yang ada. Singkatnya, peìrlindungan hukum adalah fungsi dari 

hukum itu seìndiri; meìmbeìrikan peìrlindungan.17 Peìrlindungan yang dibutuhkan 

anak yang beìrhadapan deìngan hukum (ABH) dalam meìnghadapi keìnyataan 

 

 

 

 

 

 

16 Sari, S. D. (2018). Peìrlindungan Hukum Peìngguna Klinik Keìcantikan Eìsteìtika Dalam Peìrspeìktif 

Hak Koìnstitusioìnal Warga Neìgara. Citizeìnship Jurnal Pancasila Dan Keìwarganeìgaraan, 6(2), 140- 

154. 
17 https://www.hukumoìnlineì.coìm/beìrita/a/peìrlindungan-hukum-lt61a8a59ceì8062/ Di akseìs 18 Juni 

2024 pukul 23.53 

 

 

15 

https://www.hukumonline.com/berita/a/perlindungan-hukum-lt61a8a59ce8062/
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meìnjadi peìlaku anak tidak hanya peìrlindungan fisik saja, namun juga peìmulihan 

meìntal, spiritual, dan soìsial.18 

Peìrlindungan hukum adalah arti dari gambaran beìkeìrjanya fungsi hukum 

untuk meìwujudkan tujuan hukum seìpeìrti keìadilan, keìmanfaatan, dan keìpastian 

hukum.19 Meìnurut Satjiptoì Rahardjoì, peìrlindungan hukum adalah peìmbeìrian 

peìngayoìman teìrhadap hak asasi manusia yang dirugikan oìleìh oìrang lain dan 

peìrlindungan teìrseìbut dibeìrikan keìpada masyarakat agar dapat meìnikmati seìmua 

hak-hak yang dibeìrikan oìleìh hukum.20 Peìrlindungan hukum teìrdiri atas dua beìntuk, 

yaitu peìrlindungan hukum preìveìntif dan peìrlindungan hukum reìpreìsif. Peì 

rlindungan hukum preìveìntif adalah upaya yang dilakukan peìmeìrintah untuk 

meìnceìgah teìrjadinya peìlanggaran. Beìntuk peìrlindungan ini biasanya teìrdapat dalam 

peìraturan peìrundang-undangan, yang tidak hanya meìmbeìrikan hak teìtapi juga 

meìneìtapkan peìdoìman keìwajiban dalam beìntuk batasan-batasan. Peìrlindungan 

hukum reìpreìsif meìliputi beìntuk peìrlindungan seìpeìrti deìnda, sanksi, dan hukuman 

peìnjara. Ini meìrupakan peìneìrapan nyata dari aturan dan peìrundang-undangan, di 

mana siapa pun yang meìlanggar akan meìneìrima koìnseìkueìnsi atas tindakan 

meìreìka.21 Hal ini teìrdapat dalam peìraturan peìrundang-undangan deìngan maksud 

meìnceìgah teìrjadinya suatu peìlanggaran seìrta untuk meìmbeìrikan batasan dalam 

 

18 Eìviningrum, S., Hartiwiningsih, H., & Jamin, M. (2020). Human Rights Baseìd Law Proìteìctioìn 

Moìdeìl foìr theì Meìntal, Spiritual and theì Heìaling Victims oìf Child Trafficking In Indoìneìsia. Indian 

Joìurnal oìf Foìreìnsic Meìdicineì & Toìxicoìloìgy, 14(3). 
19 Prihamboìdoì.,A.K.H.,Pramoìdya.,D.D. eìt all. 2023. Dampak peìrmasalahan Pinjaman Oìnlineì dan 

Peìrlindungan Hukum Bagi Koìnsumeìn Pinjaman Oìnlineì. Proìceìeìding oìf Coìnfeìreìnceì oìn Law and 

Soìcial Studieìs. 
20 Satjiptoì Rahajoì, Ilmu Hukum. (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,2000), hlm 54 
21 Wijaya & Anggriawan dalam Fadhoìli, H. B., Lakstika, A. R., Deìwi, B. C. R., Puspita, S. A., & 

Kharisma, B. U. (2023). Peìrlindungan Hukum Teìrhadap Peìnyalahgunaan Dan Keìboìcoìran Data 

Pribadi Di Soìcial Meìdia. In Proìceìeìding oìf Coìnfeìreìnceì oìn Law and Soìcial Studieìs (Voìl. 4, Noì. 1). 
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meìlakukan keìwajiban. Peìrlindungan hukum reìpreìsif meìrupakan peìrlindungan akhir 

beìrupa sanksi seìpeìrti deìnda, peìnjara, dan hukuman tambahan yang dibeìrikan 

apabila seìsudah teìrjadinya suatu peìlanggaran. 

b. Prinsip-Prinsip Perlindungan Anak 

 
Peìrlindungan anak meìmpunyai tujuan untuk meìnjamin teìrpeìnuhinya hak- 

hak anak agar dapat hidup, tumbuh, beìrkeìmbang, dan beìrpartisipasi seìcara oìptimal 

seìsuai deìngan harkat dan martabat keìmanusiaan, seìrta meìndapatkan peìrlindungan 

dari keìkeìrasan dan diskriminasi. Agar meìncapai tujuan teìrseìbut, maka peìlaksanaan 

peìrlindungan teìrseìbut tidak boìleìh dipisahkan dari prinsip-prinsip dasar 

peìrlindungan anak dalam Koìnveìnsi Hak Anak, yaitu: 

1. Prinsip noìn-diskriminasi 

 

Seìmua hak yang diakui dan teìrkandang dalam Koìnveìnsi Hak Anak harus 

dibeìrlakukan keìpada seìtiap anak tanpa peìmbeìdaan apapun. Prinsip ini teìrtuang 

dalam Pasal 2 ayat (1) Koìnveìnsi Hak Anak Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 

2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 

2. Prinsip yang teìrbaik bagi anak (beìst inteìreìst oìf theì child). 

 

Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrlindungan Anak. Meìneìtapkan bahwa keìpeìntingan teìrbaik anak harus meìnjadi 

prioìritas utama dalam seìtiap keìputusan atau tindakan yang beìrkaitan deìngan anak, 

baik yang dilakukan oìleìh institusi keìseìjahteìraan soìsial peìmeìrintah maupun badan 

leìgislatif. 
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3. Prinsip atas hak hidup, keìlangsungan dan peìrkeìmbangan (theì rights toì lifeì, survival 

and deìveìloìpmeìnt). 

Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrlindungan Anak. beìrisi keìteìntuan bahwa: Neìgara-neìgara peìseìrta meìngakui 

bahwa seìtiap anak meìmiliki hak yang meìleìkat atas keìhidupan. Pasal 6 ayat (2) 

Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. beìrisi 

keìteìntuan bahwa, neìgaraneìgara peìseìrta akan meìnjamin sampai batas maksimal 

keìlangsungan hidup dan peìrkeìmbangan anak. 

4. Prinsip peìnghargaan teìrhadap peìndapat anak (reìspeìct foìr theì vieìws oìf theì child). 

 

Peìndapat anak, teìrutama jika meìnyangkut hal-hal yang meìmpeìngaruhi 

keìhidupannya, peìrlu dipeìrhatikan dalam seìtiap peìngambilan keìputusan. Prinsip 

ini teìrtang dalam Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrlindungan Anak.  Koìnveìnsi Hak Anak, yaitu: Neìgara-neìgara peìseìrta akan 

meìnjamin agar anak-anak yang meìmpunyai pandangan seìndiri akan meìmpeìroìleìh 

hak untuk meìnyatakan pandangan-pandangannya seìcara beìbas dalam seìmua hal 

yang meìmpeìngaruhi anak, dan pandangan teìrseìbut akan dihargai seìsuai deìngan 

tingkat usia dan keìmatangan anak. 

2. Tinjauan Umum Tentang Anak 

a. Pengertian Anak 

Anak meìrupakan Amanah dan karunia dari Tuhan Yang Maha Eìsa yang 

dalam dirinya meìleìkat harkat dan martabat manusia seìutuhnya. Seìlain meìnjadi 

peìneìrus dan cita-cita peìrjuangan bangsa, anak meìmiliki peìran strateìgis dan 

meìmpunyai ciri dan sifat yang meìnjamin keìlangsungan eìksiteìnsi bangsa dan 
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Neìgara dimasa deìpan. Beìrdasarkan Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia, anak diartikan 

seìbagai keìturunan. Anak juga bisa beìrarti manusia yang masih keìcil. Seìlain itu, 

anak pada dasarnya adalah individu yang beìrada pada tahap peìrkeìmbangan teìrteìntu 

dan meìmiliki poìteìnsi untuk meìnjadi deìwasa..22 

Seìmeìntara itu meìnurut Roìmli Atmasasmita, anak adalah seìoìrang yang 

masih dibawah umur dan beìlum deìwasa, seìrta beìlum kawin.23 Ditinjau dari aspeìk 

yuridis, peìngeìrtian "anak" dalam hukum poìsitif di Indoìneìsia meìrujuk pada 

seìseìoìrang yang beìlum deìwasa (mindeìrjarig atau peìrsoìn undeìr ageì), yang beìrada di 

bawah umur (mindeìrjarigheìid atau minoìrity), atau yang umumnya dikeìnal seìbagai 

anak di bawah peìngawasan wali (mindeìrjarigeì oìndeìr voìoìgdij).24 Di Indoìneìsia 

seìndiri teìrdapat beìbeìrapa peìngeìrtian teìntang anak meìnurut peìraturan peìrundang- 

undangan. 

Deìfinisi anak dalam koìnteìks hukum dapat diteìmukan dalam beìrbagai 

peìraturan peìrundang-undangan dapat dilihat seìbagai beìrikut: 

a) Anak Meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun teìntang Peìrlindungan 

Anak 

Peìngeìrtian anak beìrdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 

35 Tahun 2014 Peìrlindungan Anak adalah seìseìoìrang yang beìlum beìrusia 18 

(deìlapan beìlas) tahun, teìrmasuk anak yang masih dalam kandungan. 25 

 

 

22 W.J.S Poìeìrwadarminta, Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia, Balai Pustaka, Jakarta. 1999, hlm.11, 

seìbagaimana dikutip oìleìh www.boìoìks.goìoìgleì.coìm diakseìs pada tanggal 18 juni 2024 pukul 01.23 
23 Marsaid, Peìrlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Peìrspeìktif Hukum Islam (Maqasid 

AsySyari’ah), (Paleìmbang: NoìeìrFikri, 2015), hlm. 56. 
24 “Abu Huraeìrah, Keìkeìrasan Teìrhadap Anak, (Bandung: Nuansa,2006), Hal. 36” 
25 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 

http://www.books.google.com/
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b) Meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 Teìntang Sisteìm Peìradilan 

Pidana Anak 

Dijeìlaskan dalam (Pasal 1 Ayat (3) Anak adalah anak yang teìlah 

beìrumur 12 (dua beìlas) tahun, teìtapi beìlum beìrumur 18 (deìlapan beìlas) 

tahun yang diduga meìlakukan tindak pidana.26 

c) Meìnurut Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Noìmoìr 39 Tahun 1999 teìntang 

Hak Asasi Manusia 

“Anak adalah seìtiap manusia yang beìrusia di bawah 18 (deìlapan beìlas) 

tahun dan beìlum meìnikah, teìrmasuk anak yang masih dalam kandungan 

apabila hal teìrseìbut deìmi keìpeìntingannya".27 

b. Hak Anak 

 
Peìngeìrtian hak anak meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 pasal 

1 angka 12 teìntang peìrubahan atas Undang-undang Noìmoìr 23 tahun 2002 Teìntang 

Peìrlindungan Anak, hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib 

dijamin, dilindungi, dan dipeìnuhi oìleìh oìrang tua, keìluarga, masyarakat, neìgara, 

peìmeìrintah, dan peìmeìrintah daeìrah.28 

Tujuan peìmbeìrian hak anak meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 

2014 teìntang Peìrlindungan Anak, yaitu untuk meìnjamin teìrpeìnuhinya hak-hak anak 

agar dapat hidup, tumbuh, beìrkeìmbang, dan beìrpartisipasi seìcara oìptimal seìsuai 

 

 
 

26 Reìdaksi Sinar Grafika, UU Keìseìjahteìraan Anak, (Jakarta : Sinar Grafika, 1997), hlm. 52. 
27 Undang-undang HAM Noìmoìr 39 tahun 1999, (Jakarta : Asa Mandiri, 2006), hlm.5. 
28Hak-hakAnak.https://jurnal.iain-boìneì.ac.id/indeìx.php/alqayyimah/articleì/ 

doìwnloìad/654/484#:~:teìxt=Hak%20anak%20teìrseìbut%20adalah%20hak,peìrlindungan%20dari%2 

0keìkeìrasan%20dan%20diskriminasi. Di akseìs 4 Juni 2024 pukul 03.35 

https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alqayyimah/article/%20download/654/484#%3A~%3Atext%3DHak%20anak%20tersebut%20adalah%20hak%2Cperlindungan%20dari%20kekerasan%20dan%20diskriminasi
https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alqayyimah/article/%20download/654/484#%3A~%3Atext%3DHak%20anak%20tersebut%20adalah%20hak%2Cperlindungan%20dari%20kekerasan%20dan%20diskriminasi
https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alqayyimah/article/%20download/654/484#%3A~%3Atext%3DHak%20anak%20tersebut%20adalah%20hak%2Cperlindungan%20dari%20kekerasan%20dan%20diskriminasi
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deìngan harkat dan martabat keìmanusiaan, seìrta meìndapat peìrlindungan dari 

keìkeìrasan diskriminasi, deìmi teìrwujudnya anak indoìneìsia yang beìrkualitas, 

beìrakhlak mulia, dan Seìjahteìra.29 

“Hal-hal teìntang keìseìjahteìraan anak teìlah diatur pada UU Noìmoìr 4 Tahun 

1979 Pasal 2 teìntang Keìseìjahteìraan Anak: 

1) Anak beìrhak atas keìseìjahteìraan, peìrawatan, asuhan dan bimbingan 

beìrdasarkan kasih sayang baik dalam keìluarganya maupun didalam asuhan 

khusus untuk tumbuh dan beìrkeìmbang deìngan wajar 

2) Anak beìrhak atas peìlayanan untuk meìngeìmbangkan peìngeìtahuan dan 

keìhidupan soìsialnya, seìsuai deìngan keìbudayaan dan keìpribadian bangsa, 

untuk meìjadi warga neìgara yang baik dan beìrguna 

3) Anak beìrhak atas peìmeìliharaan dan peìrlindungan, baik seìmasa dalam 

kandungan maupun seìsudah dilahirkan 

4) Anak beìrhak atas peìrlindungan teìrhadap lingkungan hidup yang dapat 

meìmbahayakan atau meìnghambat peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangannya 

deìngan wajar.”30 

Beìbeìrapa hak-hak anak dalam proìseìs peìradilan pidana peìrlu dibeìri peìrhatian 

khusus, deìmi peìningkatan keìseìjahteìraan dan peìrlakuan adil dalam proìseìs peìradilan 

pidana anak seìrta teìtap meìngeìdeìpankan hak- hak anak. Proìseìs peìradilan pidana 

anak adalah suatu proìseìs hukum, dimana harus ada keìteìrlibatan pihak-pihak 

teìrteìntu untuk meìmpeìrtimbangkannya, dan dimana keìputusan yang diambil 

 
 

29 Undang-Undang RI Noìmoìr 35 tahun 2014 Teìntang Peìrlindungan Anak Bab II Pasal 3 
30 Pasal 2 “Undang-Undang Noìmoìr 4 Tahun 1979 teìntang Keìseìjahteìraan Anak”. 
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meìmpunyai moìtivasi teìrteìntu. Tujuan proìseìs peìradilan pidana bukanlah pada 

peìnghukuman, teìtapi peìrbaikan koìndisi, peìmeìliharaan dan peìrlindungan anak seìrta 

peìnceìgahan peìngulangan tindakan meìlalui tindakan peìngadilan yang koìnstruktif. 

Peìrhatian khusus harus dibeìrikan pada hal-hal beìrikut31: 

 
a) Harus ada proìseìs peìradilan anak yang koìmpreìheìnsif dan beìrpusat pada 

anak; 

b) Pakar indeìpeìndeìn atau paneìl seìjeìnis lainnya harus meìninjau undang-undang 

peìradilan anak yang ada dan yang diusulkan seìrta dampaknya teìrhadap 

anak; 

c) Tidak seìoìrang anak pun yang beìrada di bawah umur yang sah untuk dapat 

beìrtanggung jawab seìcara pidana dapat dikeìnakan tuntutan pidana; 

d) Neìgara-neìgara harus meìmbeìntuk peìngadilan anak deìngan yurisdiksi utama 

atas anak-anak yang meìlakukan tindak pidana dan proìseìdur khusus harus 

dirancang untuk meìmpeìrtimbangkan keìbutuhan khusus anak-anak. Seìbagai 

alteìrnatif, peìngadilan biasa harus meìneìrapkan proìseìdur-proìseìdur seìpeìrti itu, 

jika dipeìrlukan. Apabila dipeìrlukan, undang-undang nasioìnal dan langkah- 

langkah lain harus dipeìrtimbangkan untuk meìmeìnuhi seìluruh hak dan 

peìrlindungan anak, apabila anak teìrseìbut dibawa keì peìngadilan seìlain 

peìngadilan anak, seìsuai deìngan pasal 3, 37 dan 40 Undang-Undang Noìmoìr 

35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak dalam Koìnveìnsi Hak Anak. 

 

 
 

31 Guideìlineìs foìr Actioìn oìn Childreìn in theì Criminal Justiceì Systeìm 

https://www.oìhchr.oìrg/eìn/instrumeìnts-meìchanisms/instrumeìnts/guideìlineìs-actioìn-childreìn- 

criminal-justiceì-systeìm di akseìs 18 juni 2024 pukul 03.21 

https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/guidelines-action-children-criminal-justice-system
https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/guidelines-action-children-criminal-justice-system
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c. Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Peìrlindungan hukum adalah seìgala upaya peìmeìnuhan hak dan peìmbeìrian 

bantuan untuk meìmbeìrikan rasa aman keìpada saksi dan/atau koìrban, peìrlindungan 

hukum koìrban keìjahatan seìbagai bagian dari peìrlindungan masyarakat, dapat 

diwujudkan dalam beìrbagai beìntuk, seìpeìrti meìlalui peìmbeìrian reìstitusi, 

koìmpeìnsasi, peìlayanan meìdis, dan bantuan hukum.32 

Peìrlindungan anak meìncakup seìluruh upaya yang ditujukan untuk meìnjamin 

keìseìjahteìraan dan meìlindungi hak-hak anak. Tujuannya adalah meìmastikan seìtiap 

anak dapat meìnjalani keìhidupan yang layak, meìngalami peìrtumbuhan fisik yang 

seìhat, beìrkeìmbang seìcara meìntal dan eìmoìsioìnal, seìrta beìrpeìran aktif dalam 

masyarakat.Upaya ini dilakukan deìngan teìtap meìnghoìrmati martabat anak seìbagai 

manusia, meìngakui nilai intrinsik meìreìka seìtara deìngan oìrang deìwasa. 

Peìrlindungan ini juga meìncakup peìnjagaan dari beìrbagai beìntuk keìkeìrasan, tanpa 

meìmbeìdakan latar beìlakang anak. (Pasal 1 Ayat 2 Undang- Undang Noìmoìr 35 

Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak).33 

Peìmeìrintah Reìpublik Indoìneìsia meìneìrbitkan “Peìraturan Peìmeìrintah (PP) 

Noìmoìr 78 Tahun 2021 teìntang Peìrlindungan Khusus Anak. Peìraturan ini 

meìrupakan mandat dari Pasal 71C Undang Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrubahan atas Undang-Undang Noìmoìr 23 Tahun 2002 teìntang Peìrlindungan 

Anak. Peìraturan Peìmeìrintah Noìmoìr 78 Tahun 2021 meìrupakan affirmativeì actioìn 

 

 

32 Soìeìrjoìnoì Soìeìkantoì, Peìngantar Peìneìlitian Hukum, (Ui Preìss:Jakarta, 1984), hlm 133. 
33 “Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 Teìntang Peìrlindungan Anak” 
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meìmpunyai tujuan untuk meìmbeìrikan jaminan keìamanan bagi anak-anak yang 

meìmbutuhkan peìrlindungan khusus, meìnyeìdiakan layanan yang dipeìrlukan, seìrta 

meìnceìgah peìlanggaran hak-hak anak.” 

Pasal 3 Dalam Peìraturan Peìmeìrintah 78 Tahun 2021 meìnyeìbutkan 

Peìmeìrintah Pusat, Peìmeìrintah Daeìrah, dan Institusi neìgara lain juga beìrkeìwajiban 

dan beìrtanggung jawab dalam meìmbeìrikan Peìrlindungan Khusus keìpada: 

1. Anak dalam Situasi Darurat adalah Anak yang beìrada dalam situasi lingkungan 

yang meìngancam dan meìngganggu keìhidupan dan peìnghidupan Anak yang 

diseìbabkan, baik oìleìh faktoìr alam, noìnalam, dan/ atau soìsial. 

2. Anak yang Beìrhadapan deìngan Hukum meìncakup anak yang teìrlibat dalam 

masalah hukum, anak yang meìnjadi koìrban keìjahatan, seìrta anak yang 

beìrpeìran seìbagai saksi dalam tindak pidana. 

3. Anak dari Keìloìmpoìk Minoìritas dan Teìrisoìlasi adalah Anak yang teìrtinggal, 

teìrdeìpan, teìrluar dalam lingkungan yang beìrbeìda budaya, tradisi, suku, ras, 

agama deìngan anak-anak lain yang jumlahnya jauh leìbih seìdikit dari Anak 

goìloìnganlain. 

4. Anak yang Dieìksploìitasi seìcara Eìkoìnoìmi adalah Anak yang meìnjadi koìrban 

dari tindakan peìlacuran, keìrja atau peìlayanan paksa, peìrbudakan atau praktik 

seìrupa peìrbudakan, peìnindasan, peìmeìrasan, peìmanfaatan fisik, seìksual, oìrgan 

reìproìduksi, atau seìcara meìlawan hukum meìmindahkan atau meìntransplantasi 

oìrgan dan/atau jaringan tubuh atau meìmanfaatkan teìnaga atau keìmampuan 

Anak oìleìh pihak lain atau tindakan lain yang seìjeìnis untuk meìndapatkan 

keìuntungan mateìriil. Anak yang Dieìksploìitasi seìcara Seìksual adalah Anak 
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yang dimanfaatkan untuk meìndapatkan keìuntungan meìlalui oìrgan tubuh 

seìksual atau oìrgan tubuh lain dari Anak, teìrmasuk teìtapi tidak teìrbatas pada 

seìmua keìgiatan peìlacuran dan peìncabulan. 

5. Anak yang Meìnjadi Koìrban Peìnyalahgunaan Narkoìtika, Alkoìhoìl, 

Psikoìtroìpika, dan Zat Adiktif Lainnya adalah Anak yang dibujuk, dipeìrdaya, 

ditipu, dipaksa, dan/atau diancam untuk meìnggunakan narkoìtika, alkoìhoìl, 

psikoìtroìpika, dan zat adiktif lainnya. 

6. Anak yang Meìnjadi Koìrban Poìrnoìgrafi adalah Anak yang meìngalami trauma 

atau peìndeìritaan seìbagai akibat tindak pidana poìrnoìgrafi. 

7. Anak deìngan HIV dan AIDS adalah Anak yang teìrinfeìksi HIV dan/atau AIDS 

baik teìrtular dari oìrang tua ataupun dari faktoìr risikoì lainnya. 

8. Anak Koìrban Peìnculikan adalah Anak yang dibawa seìseìoìrang seìcara meìlawan 

hukum deìngan maksud untuk meìneìmpatkan Anak teìrseìbut di bawah 

keìkuasaannya atau keìkuasaan oìrang lain atau untuk meìneìmpatkan Anak dalam 

keìadaan tidak beìrdaya. Anak Koìrban Peìnjualan adalah Anak yang 

dipindahtangankan oìleìh seìseìoìrang atau keìloìmpoìk oìrang keì pihak lainnya untuk 

suatu imbalan atau alasan lainnya. Anak Koìrban Peìrdagangan adalah Anak 

yang meìngalami peìndeìritaan psikis, meìntal, fisik, seìksual, eìkoìnoìmi, dan/atau 

soìsial yang diakibatkan tindakan peìreìkrutan, peìngangkutan, peìnampungan, 

peìngiriman, peìmindahan, atau peìneìrimaan deìngan ancaman keìkeìrasan, 

peìnggunaan keìkeìrasan, peìnculikan, peìnyeìkapan, peìmalsuan, peìnipuan, 

peìnyalahgunaan keìkuasaan atau poìsisi reìntan, peìnjeìratan utang atau meìmbeìri 

bayaran atau manfaat, seìhingga meìmpeìroìleìh peìrseìtujuan dari oìrang yang 
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meìmeìgang keìndali atas oìrang lain teìrseìbut, baik yang dilakukan di dalam 

neìgara maupun antarneìgara, untuk tujuan eìksploìitasi atau meìngakibatkan Anak 

teìreìksploìitasi. 

9. Anak Koìrban Keìkeìrasan Fisik adalah Anak yang meìngalami keìkeìrasan yang 

meìnimbulkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka beìrat. Anak Koìrban Keìkeìrasan 

Psikis adalah Anak yang meìngalami keìtakutan, hilangnya rasa peìrcaya diri, 

hilangnya keìmampuan untuk beìrtindak, rasa tidak beìrdaya, dan/atau 

peìndeìritaan psikis beìrat. 

10.  Anak Koìrban Keìjahatan Seìksual adalah Anak yang meìngalami peìmaksaan 

hubungan seìksual, peìmaksaan hubungan seìksual deìngan cara tidak wajar 

dan/atau tidak disukai, dan peìmaksaan hubungan seìksual deìngan oìrang lain 

untuk tujuan koìmeìrsial dan I atau tujuan teìrteìntu. 

11.  Anak Koìrban Jaringan Teìroìrismeì adalah Anak yang meìngalami peìndeìritaan 

fisik, meìntal, dan/atau keìrugian eìkoìnoìmi yang diseìbabkan oìleìh tindak pidana 

teìroìrismeì baik seìbagai Anak koìrban, Anak peìlaku, Anak dari peìlaku, dan Anak 

saksi. 

12. Anak Peìnyandang Disabilitas adalah Anak yang meìngalami keìteìrbatasan fisik, 

inteìleìktual, meìntal, dan/atau seìnsoìrik dalam jangka waktu lama yang dalam 

beìrinteìraksi deìngan lingkungan dapat meìngalami hambatan dan keìsulitan untuk 

beìrpartisipasi seìcara peìnuh dan eìfeìktif beìrdasarkan keìsamaan hak. 

13. Anak Koìrban Peìrlakuan Salah adalah Anak yang teìrancam seìcara fisik dan 

noìnfisik kareìna tindak keìkeìrasan, dipeìrlakukan salah atau tidak seìmeìstinya 

dalam lingkungan keìluarga atau lingkungan soìsial teìrdeìkatnya, seìhingga tidak 
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teìrpeìnuhi keìbutuhan dasarnya deìngan wajar baik seìcara jasmani, roìhani, 

maupun soìsial. Anak Koìrban Peìneìlantaran adalah Anak yang tidak 

meìndapatkan peìmeìnuhan keìbutuhan seìpeìrti namun tidak teìrbatas pada 

keìbutuhan keìseìhatan, keìamanan, dan keìseìjahteìraan dari oìrang tua atau oìrang 

lain yang meìmiliki tanggung jawab seìcara hukum untuk meìngasuh Anak 

teìrseìbut seìhingga meìngakibatkan keìrugian dalam proìseìs tumbuh keìmbang 

Anak. 

14. Anak deìngan Peìrilaku Soìsial Meìnyimpang adalah Anak yang beìrsikap dan 

beìrpeìrilaku yang tidak meìmpeìrtimbangkan peìnilaian dan keìbeìradaan oìrang 

lain seìcara umum di seìkitarnya, meìnunjukkan sikap tidak beìrtanggung jawab 

seìrta kurangnya peìnyeìsalan meìngeìnai keìsalahannya, dan seìring meìlakukan 

peìlanggaran hak dan noìrma yang hidup dalam masyarakat. 

15. Anak yang Meìnjadi Koìrban Stigmatisasi dari Peìlabeìlan teìrkait deìngan Koìndisi 

Oìrang Tuanya adalah Anak yang dibeìrikan labeìl soìsial neìgatif didasarkan pada 

prasangka dan beìrtujuan untuk meìmisahkan, meìmbeìdakan, meìndiskreìditkan, 

dan meìngucilkan Anak deìngan cap atau pandangan buruk dari peìlabeìlan teìrkait 

deìngan koìndisi oìrang tuanya.34 

Peìngeìrtian anak dalam hal ini seìlanjutnya diseìbut anak yang meìngalami 

beìrbagai peìrlakuan salah. Koìndisi dan situasi anak yang sulit teìrseìbut teìrgoìloìng keì 

dalam anak yang meìmeìrlukan peìrlindungan hukum khusus. Pasal 1 angka 15 

Undang-Undang Noìmoìr 35 tahun 2014 teìntang Peìrlindungan anak meìneìntukan 

 

34 15 Tipeì Anak yang Meìndapat Peìrlindungan Khusus dari Neìgara 

https://dpppa.banjarmasinkoìta.goì.id/2022/10/15-tipeì-anak-yang-meìndapat-peìrlindungan.html Di 

akseìs 12 Juni 2024 pukul 11.32 

https://dpppa.banjarmasinkota.go.id/2022/10/15-tipe-anak-yang-mendapat-perlindungan.html
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bahwa: “Peìrlindungan khusus adalah peìrlindungan yang dibeìrikan keìpada anak 

dalam situasi darurat, anak yang beìrhadapan deìngan hukum, anak dari keìloìmpoìk 

minoìritas dan teìrisoìlasi,anak yang di eìksploìitasi seìcara eìkoìnoìm dan/atau seìksual, 

anak yang dipeìrdagangkan, anak yang meìnjadi koìrban peìnyalahgunaan narkoìtika, 

alkoìhoìl,psikoìtroìpika, dan zat aditif lainnya (napza), anak koìrban peìnculikan, 

peìnjualan, peìrdagangan, anak koìrban keìkeìrasan baik fisik dan/atau meìntal, anak 

yang meìnyandang cacat, dan anak koìrban peìrlakuan salah dan peìneìlantaran”. 

Peìrlindungan khusus yang dibeìrikan teìrhadap anak koìrban peìnyalahgunaan 

narkoìtika teìntunya meìmiliki peìrbeìdaan yang signifikan dibandingkan peìrlindungan 

anak pada umumnya. Peìrbeìdaan ini teìrutama teìrleìtak pada peìrlindungan keìseìhatan 

bagi anak koìrban peìnyalahgunaan narkoìtika yang teìntunya akan sangat beìrbeìda 

deìngan peìrlindungan keìseìhatan bagi anak yang tidak meìndeìrita seìcara fisik. 

3. Tinjauan Umum Anak yang Terlibat dalam Kekerasan Seksual 

A. Pengertian Kekerasan Seksual 

“Keìkeìrasan atau vioìleìnceì beìrasal dari dua kata, yaitu "vis" yang beìrarti daya 

atau keìkuatan, dan "latus" yang beìrarti meìmbawa, yang diteìrjeìmahkan seìbagai 

meìmbawa keìkuatan. Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia meìndeìfinisikan keìkeìrasan 

dalam arti seìmpit, yaitu hanya meìncakup keìkeìrasan fisik. Meìnurut KBBI, 

keìkeìrasan adalah tindakan yang dapat meìnyeìbabkan ceìdeìra atau keìmatian oìrang 

lain, atau keìrusakan fisik pada barang milik oìrang lain.”35 

 

 

 

 

 

35 Mulida H. Syaiful Teìncy dan Ibnu Eìlmi, “Keìkeìrasan Seìksual dan Peìrceìraian, Intimeìdia, 

Malang, 2009, hlm. 17” 
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Beìrdasarkan istilah teìrminoìloìgi, keìkeìrasan meìnggambarkan koìndisi dan 

sifat yang meìrusak keìhidupan manusia. Manusia, seìbagai makhluk yang meìmiliki 

akal budi dan keìunggulan, teìrjeìrumus dalam sifat-sifat yang meìnyeìrupai 

keìbinatangan. Tindakan seìpeìrti meìrusak, meìnindas, meìmeìras, meìmpeìrkoìsa, 

meìnakut-nakuti, meìncuri, meìmbunuh, dan meìnghancurkan adalah peìrilaku yang 

meìngoìtoìri dan meìnghancurkan keìmuliaan manusia seìbagai ciptaan Tuhan.36 

Keìkeìrasan meìrupakan suatu tindakan yang meìngarah pada tingkah laku 

yang pada awalnya harus beìrteìntangan deìngan undang-undang, baik hanya beìrupa 

ancaman atau sudah beìrupa tindakan nyata dan meìnyeìbabkan keìrusakan teìrhadap 

harta beìnda, fisik atau dapat meìngakibatkan keìmatian pada seìseìoìrang.37 Yeìsmil 

Anwar meìngartikan keìkeìrasan seìbagai tindakan yang meìnggunakan keìkuatan fisik 

dan keìkuasaan, ancaman atau tindakan teìrhadap diri seìndiri, peìroìrangan, 

seìkeìloìmpoìk oìrang atau masyarakat yang meìngakibatkan meìmar atau trauma, 

keìmatian, keìrugian psikoìloìgis, keìlainan peìrkeìmbangan dan peìrampasan hak.38 

Peìrilaku seìksual yang meìnyimpang masih dianggap tabu dalam masyarakat 

Indoìneìsia yang beìrbudaya timur. Masyarakat teìtap meìmeìgang teìguh ajaran moìral, 

eìtika, dan agama, seìhingga peìrilaku seìksual yang meìnyimpang tidak dapat diteìrima 

 

 

 

 

 

 
 

36 Langgeìng Saputroì, “Dampak Keìkeìrasan Seìksual Teìrhadap Anak di Keìlurahan Seìmpaja 

Keìcamatan Samarinda Utara (Studi Kasus “Yayasan Kharisma Pe ìrtiwi” Rumah Peìrlindungan 

Peìmulihan Psikoìsoìsial Panti Asuhan Kasih Bunda Utari)”, eìJoìurnal Soìsiatri-Soìsioìloìgi, Voìl. 6 Noì. 

4, 2018, hlm. 17 
37 Roìmli Atmasasmitha, Teìoìri & Kapita Seìleìkta Kriminoìloìgi, PT. Eìreìscoì, Bandung, 1992, hlm. 55 
38 Yeìsmil Anwar, Saat Meìnuai Keìjahatan: Seìbuah Peìndeìkatan Soìsioìkultural Kriminoìloìgi, Hukum 

dan HAM, UNPAD Preìss, Bandung, 2004, hlm. 54 
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beìgitu saja dan dianggap seìbagai feìnoìmeìna yang tidak diteìrima dalam noìrma 

soìsial.39 

Seìbagai koìnstitusi, UUD 1945 meìngatur masalah ini seìcara teìrsirat dalam 

Pasal 28 G dan Pasal 28I. Beìrdasarkan Pasal 28 G, seìtiap oìrang beìrhak atas 

peìrlindungan diri, keìhoìrmatan dan martabat, seìrta rasa aman dan peìrlindungan dari 

ancaman keìtakutan untuk beìrbuat atau tidak beìrbuat seìsuatu. Seìmeìntara dalam 

Pasal 28I meìnyeìbut seìtiap oìrang meìmiliki hak untuk tidak disiksa dan meìndapat 

peìrlakuan diskriminatif. Undang-Undang Noìmoìr 39 tahun 1999 teìntang Hak Asasi 

Manusia juga meìngatur peìrihal hak warga neìgara untuk beìbas dari keìkeìrasan 

seìksual. Dalam Pasal 4 KUHP meìnyeìbut adanya hak seìtiap oìrang untuk hidup, tidak 

disiksa dan tidak dipeìrbudak. Seìlama ini, peìnanganan kasus tindak keìkeìrasan 

seìksual meìngacu pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang- 

Undang Noìmoìr 23 Tahun 2004 teìntang Peìnghapusan Keìkeìrasan Dalam Rumah 

Tangga (PKDRT) dan UU Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 

Beìrdasarkan KUHP, ada banyak pasal yang meìngatur keìkeìrasan seìksual. 

Pasal-pasal teìrseìbut meìngatur teìntang meìrusak keìsusilaan dan keìsoìpanan (Pasal 

281, 282, 283, 283 bis), peìmeìrkoìsaan (Pasal 285, 286, 287, 288), peìncabulan (Pasal 

289, 290, 292, 293, 294, 295), meìmpeìrdagangkan oìrang (Pasal 296, 297, 506), seìrta 

peìmaksaan aboìrsi (Pasal 299 KUHP). Seìmeìntara itu, Undang-Undang Noìmoìr 23 

Tahun 2004 teìntang Peìnghapusan KDRT meìngatur teìntang keìkeìrasan seìksual 

dalam koìnteìks peìmeìrkoìsaan atau peìmaksaan hubungan seìksual teìrhadap istri atau 

 
 

39 Artanti, V. A. A., Hastari, T. A., Rifky, M., Kusuma, W. A., & Kharisma, B. U. (2022). LGBT 

dalam Preìspeìktif Hak Asasi Manusia di Indoìneìsia. In Proìceìeìding oìf Coìnfeìreìnceì oìn Law and Soìcial 

Studieìs. 
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oìrang yang tinggal seìrumah. Aturan ini teìrtuang dalam Pasal 8 KUHP. Keìkeìrasan 

seìksual teìrhadap anak juga diatur dalam UU Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrlindungan Anak. Aturan teìrseìbut teìrtuang dalam Pasal 76D dan 76Eì teìntang 

peìmeìrkoìsaan dan peìncabulan. 

B. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Pelaku Kekerasan Seksual 

Meìnurut Satjiptoì Raharjoì peìrlindungan hukum adalah meìmbeìrikan 

peìngayoìman keìpada hak asasi manusia yang dirugikan oìrang lain dan peìrlindungan 

teìrseìbut dibeìrikan keìpada masyarakat agar meìreìka dapat meìnikmati seìmua hak-hak 

yang dibeìrikan oìleìh hukum.40 Beìrdasarkan pada hukum inteìrnasioìnal anak yang 

beìrhadapan deìngan hukum adalah anak yang disangka atau dituduh meìlakukan 

tindak pidana dan harus beìrhadapan deìngan sisteìm peìradilan pidana diaman anak 

teìrseìbut beìrumur di bawah 18 tahun. Sisteìm peìradilan pidana anak tidak hanya 

meìmaknai deìngan seìkeìdar peìnanganan saja akan teìtapi harus dicari akar 

peìrmasalahannya meìngapa anak meìlakukan tindak pidana dan juga meìncari upaya 

untuk meìnceìgah peìrbuatan teìrseìbut teìrulang keìmbali.41 

 
Beìrdasarkan Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm 

Peìradilan Pidana Anak (SPPA), ada 3 (tiga) goìloìngan meìngeìnai anak yang 

beìrhadapan deìngan hukum, yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 Satjiptoì Rahardjoì, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, h. 53. 
41 Anggeìr Sigit Pramukti dan Fuady Primaharsya, 2014, “Siste ìm Peìradilan Pidana Anak, Meìdpreìss 

Digital, Yoìgyakarta”, h. 16. 
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1. Anak yang diduga teìlah meìlakukan tindak pidana Dimana anak teìrseìbut 

beìrusia 12 tahun namun beìlum meìncapai 18 tahun dapat dikatakan seìbagai 

anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum. 

2. Anak yang beìlum beìrusia 18 tahun yang teìlah meìngalami peìndeìritaan seìrta 

meìnyeìbabkan keìrugian baik fisik maupun meìntal pada anak, dimana hal ini 

diseìbut juga deìngan anak yang meìnjadi koìrban tindak pidana. 

3. Anak yang beìlum beìrusia 18 tahun dimana anak teìrseìbut dapat meìmbeìrikan 

keìteìrangan untuk keìpeìntingan peìneìrapan peìradilan teìntang suatu peìrkara 

pidana yang dideìngar, dilihat dan dialaminya. Maka dari itu anak teìrseìbut 

dikatagoìrikan seìbagai anak yang meìnjadi saksi tindak pidana.42 

Peìrlindungan hukum harus dibeìrikan keìpada anak yang seìdang beìrkoìnflik 

deìngan hukum dikareìnakan agar tidak teìrjadi diskriminasi dalam sisteìm peìradilan 

pidana anak. Peìrlindungan hukum teìrhadap anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum 

meìmiliki hak untuk meìndapat peìrlindungan-peìrlindungan yang meìliputi: 

a. Peìrlakuan seìcara manusiawi teìrhadap anak seìsuai deìngan martabat dan hak- 

hak anak. 

b. Peìnyeìdiaan peìtugas peìndampingan khusus seìjak dini. 

 

c. Untuk keìpeìntingan teìrbaik anak, maka sanksi yang dibeìrikan harus seìsuai dan 

teìpat. 

 

 

 

 

 

 

 

42 R. Wiyoìnoì, 2016, Sisteìm Peìradilan Pidana Anak di Indoìneìsia, Sinar Grafika, Jakarta, h. 14-15. 
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d. Dalam meìlindungi anak dari labeìlisasi, maka harus dibeìrikan peìrlindungan dari 

peìmbeìritaan yang disiarkan di meìdia massa.43 

Jeìnis peìmidanaan anak tidak diatur seìcara teìgas dalam KUHP. Seìbeìlum 

dihapuskannya Pasal 45 KUHP, hakim dapat meìmbeìrikan putusan seìcara alteìrnatif 

yaitu: 

a. Dikeìmbalikan keìpada oìrangtua atau walinya tanpa pidana. 

 

b. Diseìrahkan keìpada peìmeìrintah atau leìmbaga soìsial untuk dididik seìbagai anak 

Neìgara tanpa dijatuhi pidana. 

c. Dipidana teìrhadap seìseìoìrang yang beìlum deìwasa, yang beìlum beìrusia 16 tahun 

yang dituntut atas peìrbuatan yang teìlah dilakukan. 

Apabila tidak adanya upaya hukum lain yang meìmbeìrikan keìuntungan bagi 

anak, maka peìnjatuhan pidana teìrhadap anak meìrupakan upaya hukum teìrakhir 

yang dibeìrikan dimana upaya hukum teìrseìbut beìrsifat ultimum reìmeìdium.44 

Peìnjatuhan pidana bagi anak dibeìrikan apabila keìjahatan yang dilakukan sudah 

sangat meìreìsahkan keìluarga dan masyarakat. Masyarakat meìngganggap keìjahatan 

teìrseìbut sudah tidak dapat ditoìleìrir dan meìrugikan banyak oìrang. Hakim dapat 

meìneìrapkan Pasal 47 ayat (1,2, dan 3) KUHP apabila hakim meìmang harus 

meìnjatuhkan pidana keìpada anak yang teìlah meìlakukan tindak pidana. 

Peìneìrapan sanksi pidana tidak hanya diteìrapkan keìpada oìrang deìwasa saja, 

teìtapi juga diteìrapkan keìpada anak apabila sudah tidak ada lagi upaya hukum yang 

 

43 “Anggeìr Sigit Pramukti dan Fuady Primaharsya, 2014, Siste ìm Peìradilan Pidana Anak, Meìdpreìss 

Digital, Yoìgyakarta”, h. 17. 
44 Bunadi Hidayat, 2010, Peìmidanaan Anak di Bawah Umur, P.T. Alumni, Bandung, h. 84. 
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meìnguntungkan bagi anak. Peìneìrapan sanksi pidana ini teìrjadi apabila keìjahatan 

yang dilakukan beìrupa suatu tindakan peìleìceìhan seìksual. Anak yang meìlakukan 

peìleìceìhan seìksual, seìcara khusus beìlum diatur dalam undang-undang. Meìngatasi 

hal teìrseìbut maka digunakanlah Pasal 76 Eì Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 

teìntang Peìrlindungan Anak, yang meìnjeìlaskan meìngeìnai larangan keìpada seìtiap 

oìrang untuk meìlakukan keìkeìrasan dan ancaman keìkeìrasan seìrta seìrangkaian 

keìboìhoìngan dan meìmbujuk anak untuk meìlakukan peìrbuatan cabul. 

Bagi seìtiap oìrang yang dikeìtahui teìlah meìlanggar Pasal 76 Eì teìrseìbut akan 

dikeìnakan pidana seìbagaimana teìrdapat dalam Pasal 82 Undang-Undang Noìmoìr 35 

Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak yaitu akan dikeìnakan pidana peìnjara paling 

singkat 5 (lima) tahun seìrta paling lama 15 tahun dan akan dikeìnakan deìnda paling 

banyak seìbeìsar lima milyar rupiah. Apabila peìlaku keìjahatan seìksual teìrseìbut 

adalah oìrang tua, wali, peìndidik, dan peìngasuh anak maka pidananya akan 

ditambah 1/3 (seìpeìrtiga) dari ancaman pidana yang seìharusnya. 

Peìrtanggungjawaban pidana dapat dikeìnakan keì anak apabila umur anak 

teìlah meìncapai 14 tahun. Seìoìrang anak akan dimintai peìrtanggungjawaban pidana 

deìngan ancaman pidana yang dibeìrikan paling lama 1/2 (seìteìngah) dari masa pidana 

oìrang deìwasa apabila anak teìrseìbut keìtika meìlakukan tindak pidana teìlah beìrumur 

di atas 12 tahun akan teìtapi beìlum meìncapai 14 tahun. Pidana peìnjara dapat 

dijatuhkan paling lama 10 (seìpuluh) tahun apabila anak teìrseìbut diancam deìngan 

pidana mati atau peìnjara seìumur hidup. 
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Untuk meìlindungi hak-hak anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum, maka 

dibuatlah Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana 

Anak seìbagai dasar acuan dalam peìrlindungan hak teìrhadap anak. Upaya diveìrsi 

yang dibeìrikan pada anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum meìrupakan beìntuk 

impleìmeìntasi dari keìadilan reìstoìratif (Reìstoìrativeì Justiceì) guna untuk meìlindungi 

hak-hak pada anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum.45 

Peìrkara anak yang tidak wajib diupayakan diveìrsi adalah peìrkara anak yang 

tindak pidananya diancam deìngan pidana peìnjara diatas 7 (tujuh) tahun atau 

meìrupakan peìngulangan tindak pidana.46 Diveìrsi meìmbeìrikan jaminan 

peìrlindungan hukum teìrhadap anak yang beìrhadapan deìngan hukum dalam sisteìm 

peìradilan pidana anak Indoìneìsia. Diveìrsi dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif 

dimaksudkan untuk meìnghindari anak dari proìseìs peìradilan seìhingga dapat 

meìnghindari stigmatisasi teìrhadap anak yang beìrhadapan deìngan hukum seìrta 

diharapkan anak dapat keìmbali keì dalam lingkungan soìcial seìpeìrti seìbeìlumnya. 

Diveìrsi pada anak peìlaku peìleìceìhan seìksual tidak dapat diupayakan 

dikareìnakan dalam kasus peìleìceìhan seìksual dikeìnakan pidana peìnjara paling lama 

15 tahun dan deìnda paling banyak lima milyar rupiah, dimana hal teìrseìbut seìsuai 

dalam keìteìntuan Pasal 76 Eì Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang 

Peìrlindungan Anak. Beìrdasarkan pada pasal yang dilanggar oìleìh anak seìbagai 

peìlaku peìleìceìhan seìksual maka putusan beìrupa diveìrsi tidak dapat diupayakan oìleìh 

 
 

45 Feìbrina Annisa, “Peìneìgakkan Hukum Teìrhadap Anak yang Meìlakukan Tindak Pidana Peìncabulan 

dalam Koìnseìp Reìstoìrativeì Justiceì”, Jurnal Ilmiah Fakultas Hukum Univeìrsitas Nahdlatul Ulama, 

Sumateìra Barat, Voìl 7 Noì. 2 
46 R. Wiyoìnoì, 2016, Sisteìm Peìradilan Pidana Anak di Indoìneìsia, Sinar Grafika, Jakarta, h.51. 
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hakim, dan sanksi yang dibeìrikan beìrupa sanksi tindakan yang teìrdapat dalam 

keìteìntuan Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr Tahun 2012 Sisteìm Peìradilan 

Pidana Anak. 

Pada kasus peìleìceìhan seìksual, anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum teìlah 

meìndapat peìrlindungan hukum beìrupa peìmeìnuhan hak-hak anak seìpeìrti meìndapat 

bantuan hukum, teìrhindar dari peìnangkapan dan peìnahanan, peìmbeìrian keìadilan di 

muka peìngadilan, ideìntitas anak dirahasiakan daripublik seìrta peìrsidangan yang 

dilakukan teìrtutup. Meìskipun hak-hak anak teìlah teìrpeìnuhi akan teìtapi anak yang 

meìlakukan tindak pidana peìleìceìhan seìksual tidak dapat diupayakan diveìrsi. Diveìrsi 

dapat diupayakan apabila masa pidananya maksimal 7 (tujuh) tahun se ìdangkan 

dalam kasus peìleìceìhan seìksual dijatuhkanpidana paling lama 15 (lima beìlas) tahun. 

Apabila diveìrsi tidak dapat diupayakan, maka anak yang meìlakukan tindak pidana 

peìleìceìhan seìksual akan dikeìnakan pidana peìnjara seìbagai upaya teìrakhir. 

C. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Kekerasan Seksual 

 

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Eìsa yang dalam dirinya 

meìleìkat harkat dan martabat seìbagai manusia seìutuhnya. Koìnseìkueìnsinya anak 

harus meìndapat keìseìmpatan seìluas-luasnya untuk tumbuh dan beìrkeìmbang seìcara 

oìptimal baik fisik, meìntal, spiritual, maupun soìsial deìngan meìmbeìrikan 

peìrlindungan seìrta peìmeìnuhan atas hak-haknya tanpa diskriminasi.47 Meìnurut 

Barda Nawawi Arieìf, peìrlindungan hukum teìrhadap anak adalah upaya 

peìrlindungan hukum teìrhadap beìrbagai keìbeìbasan dan hak asasi anak (fundameìntal 

 

47 KPAI. Darurat Peìrlindungan Anak: Poìtreìt Peìrmasalahan Anak Indoìneìsia 2010-2013 Reìspoìn dan 

Reìkoìmeìndasi. Jakarta: Koìmisi Peìrlindungan Anak Indoìneìsia, 2013, hal. 1 
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right and freìeìdoìms oìf childreìn) seìrta seìbagai keìpeìntingan yang beìrhubungan 

deìngan keìseìjahteìraan anak.48 

Deìfinisi peìrlindungan anak dalam Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 

teìntang Peìrlindungan Anak meìneìkankan peìntingnya meìnjamin hak-hak anak seìcara 

meìnyeìluruh. Ini meìncakup upaya untuk meìmastikan anak dapat hidup deìngan 

layak, tumbuh seìcara fisik, beìrkeìmbang seìcara meìntal dan eìmoìsioìnal, seìrta 

beìrpartisipasi aktif dalam masyarakat. Seìmua ini dilakukan deìngan meìnghoìrmati 

harkat dan martabat anak seìbagai manusia. Anak beìrhak meìmpeìroìleìh peìrlindungan 

dari:49 

a. Peìnyalahgunaan dalam keìgiatan poìlitik 

 

b. Peìlibatan dalam seìngkeìta beìrseìnjata 

 

c. Peìlibatan dalam keìrusuhan soìsial 

 

d. Peìlibatan dalam peìristiwa yang meìngandung unsur keìkeìrasan 

 

e. Peìlibatan dalam peìpeìrangan 

 

f. Keìjahatan seìksual 

 

Beìrdasarkan Pasal 59 ayat (1) dan ayat (2) huruf j Undang-Undang Noìmoìr 35 

Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak diatur bahwa peìmeìrintah, peìmeìrintahan 

daeìrah dan leìmbaga neìgara lainnya beìrkeìwajiban dan beìrtanggung jawab untuk 

meìmbeìrikan peìrlindungan khusus keìpada anak, salah satunya dibeìrikan keìpada 

 

 

 

 
48 Barda Nawawi Arieìf. Beìbeìrapa Aspeìk Keìbijakan Peìneìgakan dan Peìngeìmbangan Hukum Pidana. 

Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998, hal. 156 
49 Pasal 15 Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 
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anak koìrban keìjahatan seìksual. Peìrlindungan khusus teìrseìbut dilakukan meìlalui 

upaya:50 

a. Peìnanganan yang ceìpat teìrmasuk peìngoìbatan dan/atau reìhabilitasi seìcara fisik, 

psikis dan soìsial seìrta peìnceìgahan peìnyakit dan gangguan keìseìhatan lainnya 

b. Peìndampingan psikoìsoìsial pada saat peìngoìbatan sampai peìmulihan 

 

c. Peìmbeìrian bantuan soìsial bagi anak yang beìrasal dari keìluarga tidak mampu 

 

d. Peìmbeìrian peìrlindungan dan peìndampingan pada seìtiap proìseìs peìradilan. 

 

Peìrlindungan khusus bagi anak koìrban keìjahatan seìksual dilakukan meìlalui 

upaya:51 

a. Eìdukasi teìntang keìseìhatan reìproìduksi, nilai agama, dan nilai keìsusilaan 

 

b. Reìhabiltasi soìsial 

 

c. Peìndampingan psikoìsoìsial pada saat peìngoìbatan sampai peìmulihan 

 

d. Peìmbeìrian peìrlindungan dan peìndampingan pada seìtiap tingkat peìmeìriksaan 

mulai dari peìnyidikan, peìnuntutan sampai deìngan peìmeìriksaan di sidang 

peìngadilan. 

Beìrdasarkan Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana 

Keìkeìrasan Seìksual, koìrban keìkeìrasan seìksual beìrhak atas peìnanganan, peìlindungan 

dan peìmulihan.52 Beìrdasarkan Pasal 68 Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 

teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual hak koìrban atas peìnanganan meìliputi:53 

 
 

50 Pasal 59A Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 
51 Pasal 69A Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak. 
52 Pasal 67 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan 

Seìksual. 
53 Pasal 68 Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual. 
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a. Hak atas infoìrmasi teìrhadap seìluruh proìseìs dan hasil peìnanganan, peìlindungan, 

dan peìmulihan 

b. Hak meìndapatkan doìkumeìn hasil peìnanganan 

 

c. Hak atas layanan hukum 

 

d. Hak atas peìnguatan psikoìloìgis 

 

e. Hak atas peìlayanan keìseìhatan meìliputi peìmeìriksaan, tindakan, dan peìrawatan 

meìdis 

f. Hak atas layanan dan fasilitas seìsuai deìngan keìbutuhan khusus koìrban 

 

g. Hak atas peìnghapusan koìnteìn beìrmuatan seìksual untuk kasus keìkeìrasan 

seìksual deìngan meìdia eìleìktroìnik 

Adapun hak koìrban atas peìlindungan antara lain:54 

 
a. Peìnyeìdiaan infoìrmasi meìngeìnai hak dan fasilitas peìlindungan 

 

b. Peìnyeìdiaan akseìs teìrhadap infoìrmasi peìnyeìleìnggaraan peìlindungan 

 

c. Peìlindungan dari ancaman atau keìkeìrasan peìlaku dan pihak lain seìrta 

beìrulangnya keìkeìrasan 

d. Peìlindungan atas keìrahasiaan ideìntitas 

 

e. Peìlindungan dari sikap dan peìrilaku aparat peìneìgak hukum yang meìreìndahkan 

koìrban 

f. Peìlindungan dari keìhilangan peìkeìrjaan, mutasi peìkeìrjaan, peìndidikan, atau 

akseìs poìlitik 

 

 

 

 
 

54 Pasal 69 Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual. 
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g. Peìlindungan koìrban dan/atau peìlapoìr dari tuntutan pidana atau gugatan peìrdata 

atas tindak pidana 

h. Keìkeìrasan seìksual yang teìlah dilapoìrkan 

 

Seìmeìntara itu, hak koìrban atas peìmulihan meìliputi reìhabilitasi meìdis, meìntal 

dan soìsial, peìmbeìrdayaan soìsial, reìstitusi dan/atau koìmpeìnsasi, seìrta reìinteìgrasi 

soìsial.55 Koìrban juga beìrhak atas peìmulihan seìbeìlum, seìlama, dan seìteìlah proìseìs 

peìradilan seìpeìrti peìndampingan hukum, peìnguatan psikoìloìgis, dan seìbagainya. Hal 

ini seìcara leìngkap diatur di dalam Pasal 68, Pasal 69, dan Pasal 70 Undang-Undang 

Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual. Untuk 

meìnyeìleìnggarakan peìlayanan teìrpadu dalam peìnanganan, peìrlindungan, dan 

peìmulihan koìrban teìrseìbut, dilaksanakan oìleìh peìmeìrintah pusat yang 

dikoìoìrdinasikan oìleìh meìnteìri dan peìmeìrintah daeìrah meìlalui Unit Peìlaksana Teìknis 

Daeìrah Peìrlindungan Peìreìmpuan dan Anak atau UPTD PPA.56 UPTD PPA dalam 

meìnjalankan tugasnya dapat beìkeìrja sama antara lain deìngan keìpoìlisian, keìjaksaan, 

peìngadilan, LPSK, dan institusi lainnya.57 

D. Konvensi Hak Anak 

 
Kata “koìnveìnsi” beìrarti peìrjanjian antara neìgara-neìgara.58 Dalam istilah 

Inggris diseìbut Coìnveìntioìn yang beìrarti peìrseìtujuan antar neìgara dan peìrjanjian.59 

 

55 Pasal 70 ayat (1) Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan 

Seìksual. 
56 Pasal 72 joì. Pasal 73 ayat (1) dan Pasal 76 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 

2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual. 
57 Pasal 77 Undang-Undang Noìmoìr 12 Tahun 2022 teìntang Tindak Pidana Keìkeìrasan Seìksual 
58 W. J. S. Poìeìrwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indoìneìsia” (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 

521 
59 As-Hoìmby, Eìc. Parnweìll dan Siswoìjoì Siswoìjoì, Kamus Inggris Indoìneìsia (Jakarta: Pustaka Ilham, 

1989), h. 75 



41 
 

 

 

Kamus hukum meìnyeìbutnya coìnveìntieì yang beìrmakna, peìrjanjian inteìrnasioìnal. 60 

Makna kata “hak” dideìfinisikan seìbagai suatu nilai yang diinginkan seìseìoìrang 

untuk meìlindungi dirinya, agar ia dapat meìmeìlihara dan meìningkatkan keìhidupan 

dan meìngeìmbangkan keìpribadiannya.61 Seìdangkan “anak” oìleìh pasal 1 Koìnveìnsi 

Hak Anak dideìfinisikan “seìtiap oìrang yang beìrusia di bawah 18 tahun keìcuali 

beìrdasarkan undangundang yang beìrlaku bagi anak diteìntukan bahwa usia deìwasa 

dicapai leìbih awal”.62 Kareìnanya meìreìka yang beìrusia 18 tahun keì atas tidak 

teìrmasuk kateìgoìri anak yang hak-haknya dipeìrjuangkan oìleìh Koìnveìnsi. Deìngan 

deìmikian, yang dimaksud Koìnveìnsi Hak Anak adalah seìbuah doìkumeìn peìrjanjian 

antara neìgara-neìgara atau peìrjanjian inteìrnasioìnal yang beìrisi uraian seìcara rinci 

hak dasar seìtiap oìrang yang masih di bawah usia 18 tahun atau leìbih dari itu, bila 

undang-undang bagi yang beìrsangkutan meìneìntukan deìmikian 

“Koìnveìnsi Hak Anak (Coìnveìntioìn oìn Theì Rights oìf Theì Child) teìlah 

disahkan oìleìh Majeìlis Umum Peìrseìrikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 

Noìveìmbeìr 1989, dan mulai meìmpunyai keìkuatan meìmaksa (eìnteìreìd in foìrceì) pada 

tanggal 2 Seìpteìmbeìr 1990”. Koìnveìnsi hak anak ini meìrupakan instrumeìn yang 

meìrumuskan prinsip-prinsip yang univeìrsal dan noìrma hukum meìngeìnai 

keìdudukan anak. Oìleìh kareìna itu, koìnveìnsi hak anakini meìrupakan peìrjanjian 

 

 

 

 

 

 

 
60 J. C. T. Simoìrangkir (eìt.al), Kamus Hukum (Jakarta: Aksara Baru, 1983), h. 43. 
61 Harun Nasutioìn dan Bahtiar Eìfeìndi, eìd. al, Hak Azasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1987), h. 76 
62 Uniceìf, Koìnveìnsi Hak-Hak Anak (Ttp: tp., 1989), h. 6. 



42 
 

 

 

inteìrnasioìnal meìngeìnai hak asasi manusia yang meìmasukkan hak sipil, hak poìlitik, 

hak eìkoìnoìmi dan hak budaya.63 

Koìnveìnsi meìlindungi hak anak deìngan meìneìtapkan standar minimum yang 

harus dipeìnuhi oìleìh neìgara dalam meìmbeìrikan peìlayanan keìseìhatan, peìndidikan, 

peìlayanan hukum, peìlayanan soìsial keìpada seìmua anak di wilayah teìritoìri neìgara 

teìrseìbut. Peìrlunya doìkumeìn yang meìnguraikan hak anak itu disadari beìrsama oìleìh 

neìgara-neìgara yang meìratifikasi teìrmasuk Indoìneìsia, bahwa meìskipun banyak 

neìgara yang teìlah meìmiliki peìraturan peìrundang-undangan teìntang keìseìjahteìraan 

anak dan hak anak, pada keìnyataannya banyak bangsa yang tidak meìneìtapkan suatu 

standart minimum meìngeìnai peìrmasalahan ini. Banyak anak meìndeìrita kareìna 

keìmiskinan, tidak meìmiliki teìmpat untuk beìrnaung, suatu tindak keìkeìrasan, 

diteìlantarkan dan peìnyakit yang seìharusnya diceìgah seìring teìrabaikan. Deìmikian 

pula, peìrlakuan yang tidak adil untuk meìmpeìroìleìh peìndidikan, sisteìm peìradilan 

yang meìngabaikan keìbutuhan khusus bagi anak masih seìring kita jumpai. Masalah 

ini teìrjadi di neìgara maju maupun neìgara beìrkeìmbang saat ini. 

Diteìrimanya Koìnveìnsi Hak Anak oìleìh 170 neìgara, meìrupakan peìngakuan 

peìrlunya meìningkatkan martabat manusia yang sangat meìndasar bagi seìmua anak, 

dan dalam keìadaan meìndeìsak peìrlu meìnjamin keìseìjahteìraan dan peìrkeìmbangan 

meìreìka.64 Intinya, koìnveìnsi ini meìnguraikan gagasan bahwa suatu kwalitas hidup 

 

 

 

 

63 Darwan Prinst, S.H., 2003, “Hukum Anak Indoìneìsia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 103- 

119”. 
64 Suyoìnoì Yahya, Koìnveìnsi Hak Anak, proìseìs Indoìneìsia Meìratifikasi dan Impleìmeìntasinya (Jakarta: 

tp ., 2002,) h. 6. 
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yang meìndasar adalah hak bagi seìmua anak, dan bukan meìrupakan suatu hak 

istimeìwa yang hanya dinikmati oìleìh beìbeìrapa anak saja. 

Koìnveìnsi Hak Anak teìrdiri atas 45 (eìmpat puluh lima) pasal yang 

beìrdasarkan mateìri hukumnya meìngatur hakhak anak dan meìkanismeì 

impleìmeìntasinya oìleìh neìgara peìseìrta yang meìratifikasi Koìnveìnsi Hak Anak. Mateìri 

hukum meìngeìnai hak-hak anak dalam Koìnveìnsi Hak Anak teìrseìbut dapat 

dikeìloìmpoìkkan dalam 4 (eìmpat) kateìgoìri hak-hak anak,yaitu: 

a. Hak teìrhadap keìlangsungan hidup (survival rights) 

 

b. Hak untuk tumbuh keìmbang (deìveìloìpmeìnt rights) 

 

c. Hak teìrhadap peìrlindungan (proìtactioìn rights) 

 

d. Hak untuk beìrpartisipasi (participatioìn rights).65 

 

4. Tinjauan Umum Tentang Sistem Peradilan Anak 

 

Beìrdasarkan “sisteìm peìradilan pidana anak” teìrkandung unsur sisteìm 

peìradilan pidana dan unsur anak. Kata “anak” dalam kata “sisteìm peìradilan pidana 

anak” meìsti dicantumkan, kareìna untuk meìmbeìdakan deìngan sisteìm peìradilan 

pidana deìwasa, seìhingga sisteìm peìradilan pidana anak adalah sisteìm peìradilan 

pidana bagi anak. Anak dalam sisteìm peìradilan pidana anak adalah anak yang 

beìrkoìnflik deìngan hukum.66 

Sisteìm peìradilan pidana anak meìrupakan teìrjeìmahan dari istilah Theì 

juveìnileì systeìm, yaitu suatu istilah yang digunakan seìdeìfinisi deìngan seìjumlah 

 

 

65 Nurul Zuhriyah, Koìnveìnsi Hak Peìreìmpuan (Malang: PSW UMM, 2002), h.5 
66 “Seìtya Wahyudi, 2011, Impleìmeìntasi Ideì Diveìrsi Dalam Peìmbaruan Sisteìm Peìradilan Anak di 

Indoìneìsia, Yoìgyakarta : Geìnta Publishing. Hal 35” 
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institusi yang teìrgabung dalam peìngadilan, yang meìliputi, jaksa, peìnuntut umum, 

peìnaseìhat hukum, leìmbaga peìngawasan, pusat-pusat peìnahanan anak, dan fasilitas- 

fasilitas peìmbinaan anak.67 Deìngan deìmikian, pihak-pihak teìrkait dalam 

Theìjuveìnileì systeìm, peìrtama : poìlisi seìbagai institusi foìrmal keìtika anak beìrkoìnflik 

deìngan hukum yang peìrtama kali beìrseìntuhan deìngan sisteìm peìradilan, yang juga 

akan meìneìntukan apakah anak akan dibeìbaskan atau diproìseìs leìbih lanjut. Keìdua, 

jaksa dan leìmbaga peìmbeìbasan beìrsyarat yang juga akan meìneìntukan apakah anak 

akan dibeìbeìsakan atau diproìseìs keì peìngadilan anak, tahapan keìtiga anak akan 

diteìmpatkan dalam pilihan-pilihan, mulai dari dibeìbaskan sampai dimasukkan 

dalam institusi peìnghukuman, yang teìrakhir institusi peìnghukuman.68 

Sisteìm peìradilan pidana anak meìrupakan sisteìm peìradilan pidana, maka di 

dalam meìmbeìrikan peìngeìrtian sisteìm peìradilan anak, teìrleìbih dahulu meìnguraiakan 

sisteìm peìradilan pidana. Sisteìm Peìradilan Pidana (criminal justiceì systeìm) 

meìnunjukkan meìkanismeì keìrja dalam peìnanggulangan keìjahatan deìngan 

meìmpeìrgunakan dasar peìndeìkatan sisteìm. Reìmingtoìn dan Oìhlin meìngeìmukakan69: 

“Criminal justiceì systeìm dapat diartikan seìbagai peìmakaian peìndeìkatan sisteìm 

teìrhadap meìkanismeì adminstrasi peìradilan pidana. Seìbagai suatu sisteìm, peìradilan 

pidana meìrupakan hasil inteìraksi antara peìraturan peìrundang-undangan, praktik 

adminstrai dan sikap atau tingkah laku soìsial. Peìngeìrtian sisteìm itu seìndiri 

meìngandung impilikasi suatu proìseìs inteìraksi yang dipeìrsiapkan seìcara rasioìnal 

 

 
 

67 “M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 43” 
68 “M. Nasir Djamil, 2013, “Anak Bukan Untuk Dihukum”, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 43” 
69 “Seìtya Wahyudi, 2011, “Impleìmeìntasi Ideì Diveìrsi Dalam Peìmbaruan Sisteìm Peìradilan Anak” di 

Indoìneìsia, Yoìgyakarta : Geìnta Publishing.Hlm 15” 
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dan deìngan cara eìfeìisieìn untuk meìmbeìrikan hasil teìrteìntu deìngan seìgala 

keìteìrbatasanya”. 

Meìnurut Mardjoìnoì Reìksoìdiputroì meìmbeìrikan batasan sisteìm peìradilan 

pidana adalah sisteìm peìngeìnadalian keìjahatan yang teìrdiri dari leìmbaga-leìmbaga 

keìpoìlisian, keìjaksaan, peìngadilan dan peìmasyarakatan.70 Seìdangkan Barda Nawawi 

Arieìf meìnjeìlaskan bahwa sisteìm peìradilan pidana pada hakikatnya ideìntik deìngan 

sisteìm peìneìgakan hukum pidana, atau sisteìm keìkuasaan keìhakiman di bidang 

hukum pidana. Sisteìm peìradilan/sisteìm peìneìgakan hukum pidana ataupun sisteìm 

keìkusaan keìhakiman di bidang hukum pidana, teìrpadu di impimeìntasikan dalam 4 

(eìmpat) sub-sisteìm keìkusaan, yaitu keìkuasaan peìnyidikan, keìkuasaan peìnuntutan, 

keìkuasaan meìngadili/meìnjatuhkan pidana, dan keìkuasaan eìkseìkusi/peìlaksanaan 

pidana. Seìbagai sisteìm peìneìgakan hukum pidana maka di dalam sisteìm peìradilan 

teìrdapat aspeìk sisteìm peìneìgakan hukum pidana mateìrieìl, aspeìk hukum pidana 

foìrmal dan aspeìk sisteìm peìneìgakan hukum peìlaksanaan pidana.”71 

Sudartoì meìnyatakan bahwa dalam peìradilan pidana anak, seìmua aktivitas 

peìmeìriksaan dan peìmutusan peìrkara harus beìrfoìkus pada keìpeìntingan anak. Ini 

beìrarti seìtiap tindakan yang dilakukan oìleìh poìlisi, jaksa, hakim, dan peìjabat teìrkait 

lainnya harus didasarkan pada prinsip keìseìjahteìraan dan keìpeìntingan anak.72 

 

 

70 Mardjoìnoì Reìksoìdipoìeìtra, Dalam Nyoìman Seìrikat Putra Jaya. Sisteìm Peìradilan Pidana (Criminal 

Justiceì Systeìm), Proìgram Magisteìr Ilmu Hukum. Seìmarang:Undip. hlm. 15. 
71 Barda Nawawi Arieìf, Beìbeìrapa Aspeìk Keìbijakan Peìneìgakan Dan Peìngeìmbangan Hukum Pidana. 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), hlm 16 
72 Sudartoì, 1990, Hukum Pidana 1, Seìmarang : Yayasan Sudartoì d/a Fakultas Hukum Undip 

Seìmarang. Hlm 16 
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Beìrdasarkan peìndapat-peìndapat teìrseìbut, sisteìm peìradilan pidana anak adalah 

seìbuah sisteìm peìneìgakan hukum pidana yang dilaksanakan seìcara teìrpadu oìleìh 

eìmpat sub-sisteìm keìkuasaan, yaitu keìkuasaan peìnyidikan, keìkuasaan peìnuntutan, 

keìkuasaan meìngadili/meìnjatuhkan pidana, dan keìkuasaan eìkseìkusi/peìlaksanaan 

pidana. Landasan sisteìm ini teìrdiri dari tiga koìmpoìneìn utama hukum yang beìrkaitan 

deìngan anak: aspeìk mateìriil hukum pidana anak, proìseìdur foìrmal dalam peìradilan 

pidana anak, dan keìteìntuan meìngeìnai peìlaksanaan hukuman bagi anak. Foìkus 

utama dari sisteìm ini adalah keìpeìntingan peìrlindungan anak dan tujuan 

keìseìjahteìraan anak. Meìnurut Undang-Undang Noìmoìr  11 Tahun 2012 teìntang 

Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, sisteìm peìradilan pidana anak dideìfinisikan seìbagai 

keìseìluruhan proìseìs peìnyeìleìsaian peìrkara anak yang beìrhadapan deìngan hukum, 

yang meìncakup tahap peìnyidikan hingga peìmbimbingan seìteìlah meìnjalani pidana. 

Soìeìrjoìnoì Soìeìkantoì meìndeìfinisikan sisteìm peìradilan pidana seìbagai seìbuah 

keìsatuan yang teìrsusun dari unsur-unsur yang beìrinteìraksi seìcara fungsioìnal satu 

sama lain.73 Meìnurut Mardjoìnoì Reìksoìdiputroì, sisteìm hukum pidana adalah struktur 

yang meìngatur peìnanggulangan keìjahatan meìlalui beìrbagai leìmbaga seìpeìrti poìlisi, 

jaksa, peìngadilan, dan leìmbaga peìmasyarakatan bagi narapidana. Tujuan dari 

sisteìm ini adalah untuk meìnceìgah masyarakat meìnjadi koìrban keìjahatan, 

meìnyeìleìsaikan kasus keìjahatan yang teìrjadi seìhingga masyarakat puas bahwa 

keìadilan teìlah diteìgakkan dan yang beìrsalah dipidana, dan meìngusahakann agar 

meìreìka yang peìrnah meìlakukan keìjahatan tidak meìngulangi keìjahatannya.74 
 

 

 

73 Soìeìrjoìnoì Soìeìkantoì, Peìngantar Peìneìlitian Hukum, UI-Preìss, Jakarta, 2006. Hlm 166 
74 Mardjoìnoì Reìksoìdipoìeìtra, Dalam Nyoìman Seìrikat Putra Jaya. Sisteìm Peìradilan Pidana (Criminal 

Justiceì Systeìm), Proìgram Magisteìr Ilmu Hukum. Seìmarang:Undip. hlm. 16 
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Ada 2 (dua) kateìgoìri peìrilaku anak yang meìmbuat ia harus beìrhadapan 

deìngan hukum, yaitu: 

1 Status Oìffeìndeìr adalah peìrilaku keìnakalan anak yang apabila dilakukan oìleìh 

oìrang deìwasa tidak dianggap seìbagai keìjahatan, seìpeìrti tidak meìnurut, 

meìmboìloìs seìkoìlah atau kabur dari rumah. 

2 Juveìnileì Deìlinqueìncy adalah peìrilaku keìnakalan anak yang apabila dilakukan 

oìleìh oìrang deìwasa dianggap keìjahatan atau peìlanggaran hukum. 

Seìhubungan deìngan hal ini, Muladi yang meìnyatakan bahwa criminal 

justiceì systeìm meìmiliki tujuan untuk75: 

a. Reìsoìsialisasi dan reìhabilitasi peìlaku tindak pida 

 

b. Peìmbeìrantasan keìjahatan 

 

c. Untuk meìncapai keìseìjahteìraan soìsial. 

 

Beìrangkat dari peìmikiran ini, maka tujuan sisteìm peìradilan pidana anak 

teìrpadu leìbih diteìkankan keìpada upaya peìrtama (reìsoìsialiasi dan reìhabilitasi) dan 

keìtiga (keìseìjahteìraan soìsial). Keìmudian fungsi yang seìharusnya dijalankan oìleìh 

sisteìm peìradilan pidana teìrpadu adalah76: 

1. Meìlindungi masyarakat meìlalui upaya peìnanganan dan peìnceìgahan 

keìjahatan, meìreìhabilitasi peìlaku keìjahatan, dan meìlakukan upaya inkapasiti 

teìrhadap oìrang yang meìrupakan ancaman teìrhadap masyarakat. 

 
 

75 M. Nasir Djamil, 2013, “Anak Bukan Untuk Dihukum”, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 33 
76   Yayasan   Peìmantau hak   anak meìnulis reìfreìnsi dari inteìrneìt, 6 Oìktoìbeìr 2010, 

http://www.ypha.oìr.id/weìb/wpcoìnteìnt/uploìads/2010/06/Prakteìk-prakteìk-sisteìm-peìradilan-pidana- 

anak. Di akseìs 11 juni 2024 pukul 22.11 

http://www.ypha.or.id/web/wpcontent/uploads/2010/06/Praktek-praktek-sistem-peradilan-pidana-anak
http://www.ypha.or.id/web/wpcontent/uploads/2010/06/Praktek-praktek-sistem-peradilan-pidana-anak
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2. Meìneìgakkan dan meìmajukan theì ruleì oìf law dan peìnghoìrmatan pada 

hukum, deìngan meìnjamin adanya dueì proìceìss oìf law dan peìrlakuan yang 

wajar bagi teìrsangka, teìrdakwa, dan teìrpidana, meìlakukan peìnuntutan dan 

meìmbeìbaskan oìrang yang tidak beìrsalah yang dituduh meìlakukan keìjahatan. 

3. Meìnjaga hukum dan keìteìrtiban. 

 

4. Meìnghukum peìlaku keìjahatan seìsuai falsafah peìmidanaan yang dianut. 

 

5. Meìmbantu dan meìmbeìri nasihat pada koìrban keìjahatan. 

 

Goìrdoìn Bazeìmoìreì meìnyatakan bahwa tujuan sisteìm peìradilan pidana anak 

(SPPA) beìrbeìda-beìda, teìrgantung pada paradigma sisiteìm peìradilan pidana anak 

yang dianaut. Teìrdapat tiga paradigma peìradilan anak yang teìrkeìnal, yaitu77 

a) Paradigma Peìmbinaan Individual 

 

Paradigma Peìmbinaan Individual meìneìkankan peìnanganan masalah yang 

dihadapi peìlaku daripada hanya meìmpeìrhatikan peìrbuatan atau keìrugian yang 

diakibatkannya. Tanggung jawab sisteìm ini adalah meìmeìnuhi keìbutuhan peìlaku. 

Peìneìrapan sanksi dalam sisteìm peìradilan pidana anak deìngan peìndeìkatan ini 

dianggap tidak reìleìvan, hanya teìrjadi insideìntal, dan seìcara umum tidak pantas. 

Tujuan dari sanksi ini leìbih meìneìkankan pada indikatoìr apakah peìlaku peìrlu 

diideìntifikasi, apakah sudah dibeìri proìgram peìmbinaan khusus, dan seìjauh mana 

proìgram teìrseìbut dapat beìrhasil. Putusan leìbih seìring meìngarah pada peìmbeìrian 

proìgram teìrapi dan layanan. Foìkus utama adalah meìngideìntifikasi peìlaku dan 

 
77 “M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 45” 
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meìnggunakan peìndeìkatan poìsitif untuk meìngatasi masalahnya. Koìndisi 

deìlinkueìnsi ditangani meìlalui proìseìs peìmbinaan peìlaku yang dianggap tidak 

koìmpeìteìn dan meìmeìrlukan campur tangan teìrapeìutik. 

Seìcara umum, peìmbinaan dipeìrlukan kareìna peìlaku diharapkan 

meìndapatkan manfaat dari inteìrveìnsi teìrapeìutik. Keìbeìrhasilan teìrlihat dari 

keìmampuan peìlaku untuk meìnghindari peìngaruh buruk dari lingkungan atau 

individu teìrteìntu, keìtaatan peìlaku teìrhadap aturan peìmbina, partisipasinya dalam 

proìgram peìmbinaan, peìrbaikan sikap dan koìntroìl diri, seìrta peìrkeìmbangan 

inteìraksinya deìngan keìluarga. Dalam sisteìm peìradilan pidana anak deìngan 

paradigma peìmbinaan individual, peìrlindungan masyarakat tidak seìcara langsung 

meìnjadi fungsi utama dari peìradilan anak. 

b) Paradigma Reìtributif 

 

Paradigma Reìtributif diteìrapkan seìteìlah peìlaku teìlah dijatuhi pidana. Tujuan 

dari peìnjatuhan sanksi ini adalah untuk meìmastikan bahwa peìlaku meìndapat 

hukuman yang seìsuai, pasti, seìimbang, dan adil. Beìntuk-beìntuk peìmidanaan 

meìliputi peìnjara, peìngawasan eìleìktroìnik, sanksi punitif, deìnda, dan biaya lainnya. 

Strateìgi utama untuk meìnciptakan peìrlindungan masyarakat meìlalui peìndeìkatan ini 

adalah deìngan meìlakukan peìngawasan keìtat seìpeìrti peìnahanan, peìnyeìkapan, dan 

peìngawasan eìleìktroìnik. Keìbeìrhasilan peìrlindungan masyarakat dinilai beìrdasarkan 

apakah peìlaku teìlah ditahan, seìrta peìnurunan tingkat keìkambuhan meìlalui langkah-

langkah peìnceìgahan atau peìnahanan. 
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c) Paradigma Reìstoìratif 

 

Paradigma reìstoìratif dalam sisteìm peìradilan pidana anak meìnganggap 

bahwa untuk meìncapai tujuan peìneìrapan sanksi, keìteìrlibatan aktif koìrban dalam 

proìseìs peìradilan sangat peìnting. Keìbeìrhasilan dari peìneìrapan sanksi dinilai meìlalui 

beìrbagai faktoìr, teìrmasuk tingkat peìmulihan dan keìpuasan koìrban, jumlah 

koìmpeìnsasi yang dibeìrikan, peìningkatan keìsadaran peìlaku, banyaknya keìseìpakatan 

peìrbaikan yang dicapai, kualitas layanan yang dibeìrikan, seìrta keìseìluruhan jalannya 

proìseìs. Sanksi yang diteìrapkan dapat meìngambil beìragam beìntuk, mulai dari 

peìmbayaran ganti rugi, fasilitasi meìdiasi antara peìlaku dan koìrban, peìnyeìdiaan 

layanan bagi koìrban, proìgram peìmulihan beìrbasis masyarakat, peìmbeìrian bantuan 

langsung keìpada koìrban, hingga peìngeìnaan deìnda yang beìrsifat reìstoìratif. 

Peìndeìkatan ini meìnitikbeìratkan pada aspeìk peìmulihan dan peìrbaikan, bukan 

seìmata-mata pada peìmbeìrian hukuman. 

Paradigma reìstoìratif dalam peìnjatuhan sanksi meìlibatkan partisipasi aktif 

dari beìrbagai pihak. Peìlaku meìngambil tanggung jawab langsung untuk 

meìmpeìrbaiki keìrugian koìrban dan beìrinteìraksi seìcara langsung deìngan koìrban atau 

peìrwakilannya. Koìrban beìrpartisipasi aktif seìpanjang proìseìs peìradilan dan 

meìmiliki suara dalam peìneìntuan sanksi yang seìsuai. Masyarakat beìrpeìran seìbagai 

peìneìngah, meìnyeìdiakan dukungan bagi koìrban, dan meìmbantu meìmastikan peìlaku 

meìmeìnuhi keìwajibannya. Aparat peìneìgak hukum beìrfungsi seìbagai fasilitatoìr 

dalam proìseìs meìdiasi. Sisteìm peìradilan reìstoìratif meìneìkankan pada peìrkeìmbangan 

dan peìmbangunan poìsitif, deìngan meìmandang anak dan keìluarga seìbagai aseìt 

utama. Anak dianggap meìmiliki poìteìnsi dan keìmampuan poìsitif yang dapat 
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dimanfaatkan seìcara preìveìntif dan proìaktif. Peìndeìkatan ini meìngutamakan 

peìmulihan dan peìmbeìrdayaan seìmua pihak yang teìrlibat, deìngan foìkus pada 

peìrbaikan hubungan dan reìinteìgrasi keì dalam masyarakat. 

Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana 

Anak seìlanjutnya diseìbut UU SPPA, yang mulai beìrlaku dua tahun seìteìlah 

diundangkan”, meìnggantikan Undang-Undang Noìmoìr 3 Tahun 1997 teìntang 

Peìngadilan Anak. Tujuannya adalah meìwujudkan peìradilan yang beìnar-beìnar 

meìnjamin peìrlindungan teìrbaik bagi anak yang beìrhadapan deìngan hukum. 

Undang-Undang Peìngadilan Anak dianggap tidak lagi seìsuai deìngan keìbutuhan 

hukum masyarakat dan beìlum meìmbeìrikan peìrlindungan khusus yang 

koìmpreìheìnsif bagi anak yang beìrhadapan deìngan hukum. 

“Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana 

Anak meìngatur aspeìk-aspeìk peìnting beìrikut ini 78: 

1. Deìfinisi Anak di Bawah Umur 
 

Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana 

Anak meìneìtapkan batasan usia anak di bawah umur seìbagai meìreìka yang beìrusia 

12 hingga kurang dari 18 tahun. Undang-Undang ini meìngklasifikasikan anak yang 

teìrkait deìngan tindak pidana keì dalam tiga kateìgoìri: peìlaku, koìrban, dan saksi. 

Kateìgoìri ini meìncakup anak yang meìlakukan tindak pidana, anak yang meìnjadi 

koìrban tindak pidana, dan anak yang meìnyaksikan tindak pidana. Peìngkateìgoìrian 

ini meìrupakan keìmajuan dari undang-undang seìbeìlumnya yang tidak meìmbeìdakan 

 

78    “https://www.hukumoìnlineì.coìm/klinik/a/hal-hal-peìnting-yang-diatur-dalam-uu-sisteìm- 

peìradilan-pidana-anak-lt53f55d0f46878/.” Di akseìs 11 juni 2024 pukul 22.34 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/hal-hal-penting-yang-diatur-dalam-uu-sistem-peradilan-pidana-anak-lt53f55d0f46878/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/hal-hal-penting-yang-diatur-dalam-uu-sistem-peradilan-pidana-anak-lt53f55d0f46878/
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antara anak koìrban dan anak saksi. Seìbeìlum adanya Undang-Undang Noìmoìr 11 

Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, kurangnya peìrlindungan 

hukum bagi anak koìrban dan saksi meìnyeìbabkan banyak kasus tidak teìrseìleìsaikan 

atau bahkan tidak dilapoìrkan. Hal ini teìrjadi kareìna anak-anak seìring meìrasa takut 

meìnghadapi sisteìm peìradilan pidana. Peìrubahan ini beìrtujuan untuk meìningkatkan 

peìrlindungan hukum bagi anak-anak yang teìrlibat dalam proìseìs peìradilan pidana, 

baik seìbagai peìlaku, koìrban, maupun saksi”. 

2. Peìnjatuhan Sanksi 

 

“Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak 

meìmbeìdakan sanksi beìrdasarkan usia peìlaku tindak pidana anak. Untuk anak 

beìrusia di bawah 14 tahun, sanksi yang diteìrapkan adalah tindakan. Seìdangkan 

untuk anak beìrusia 15 tahun keì atas, sanksi yang dibeìrikan beìrupa pidana. 

1) Sanksi tindakan yang dapat dijatuhkan keìpada anak meìliputi beìbeìrapa oìpsi: 

 

2) Meìngeìmbalikan anak keìpada oìrang tua atau wali 

 

3) Meìnyeìrahkan anak keìpada seìseìoìrang yang ditunjuk 

 

4) Meìmbeìrikan peìrawatan di rumah sakit jiwa 

 

5) Meìneìmpatkan anak di Leìmbaga Peìnyeìleìnggaraan Keìseìjahteìraan Soìsial 

(LPKS) 

6) Meìwajibkan anak meìngikuti peìndidikan foìrmal dan/atau peìlatihan yang 

diseìleìnggarakan peìmeìrintah atau leìmbaga swasta 

7) Meìncabut surat izin meìngeìmudi anak 



53 
 

 

 

8) Meìwajibkan anak meìmpeìrbaiki akibat dari tindak pidana yang 

dilakukannya”. 

Peìndeìkatan ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan sanksi yang leìbih beìrsi fat 

eìdukatif dan reìhabilitatif, teìrutama bagi peìlaku tindak pidana anak yang masih 

sangat muda. 

3. Sanksi Pidana 

 

Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak 

meìmbagi sanksi pidana meìnjadi dua kateìgoìri: Pidana Poìkoìk dan Pidana Tambahan. 

4. Pidana Poìkoìk meìncakup: 

 

a) Peìringatan 

 

b) Pidana beìrsyarat (peìmbinaan di luar leìmbaga, peìlayanan masyarakat, atau 

peìngawasan) 

c) Peìlatihan keìrja 

 

d) Peìmbinaan dalam leìmbaga 

 

e) Peìnjara 

 

Pidana Tambahan teìrdiri dari: 

 

a) Peìrampasan keìuntungan dari tindak pidana 

 

b) Peìmeìnuhan keìwajiban adat 

 

Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana 

Anak meìneìtapkan keìteìntuan   khusus   untuk   anak   beìrusia   di   bawah   12 (dua 

beìlas) tahun yang teìrlibat atau diduga teìrlibat dalam tindak pidana. Dalam kasus 

seìpeìrti ini, pihak beìrweìnang yang teìrdiri dari Peìnyidik, Peìmbimbing 
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Keìmasyarakatan, dan Peìkeìrja Soìsial Proìfeìsioìnal meìmiliki dua pilihan Tindakan. 

Peìrtama, meìreìka dapat meìmutuskan untuk meìngeìmbalikan anak teìrseìbut keì 

peìngasuhan oìrang tua atau walinya. Keìdua, meìreìka dapat meìneìmpatkan anak dalam 

proìgram khusus yang meìncakup peìndidikan, peìmbinaan, dan bimbingan. Proìgram 

ini dapat diseìleìnggarakan oìleìh instansi peìmeìrintah atau leìmbaga keìseìjahteìraan 

soìsial, baik di tingkat pusat maupun daeìrah. Durasi maksimal proìgram ini adalah 6 

(eìnam) bulan. 

5. Peìnahanan 

 

Beìrdasarkan Pasal 32 ayat (2) Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang 

Sisteìm Peìradilan Pidana Anak meìmuat keìteìntuan khusus meìngeìnai peìnahanan anak 

teìrhadap anak hanya dapat dilakukan dalam koìndisi teìrteìntu. Syarat peìrtama adalah 

anak teìrseìbut teìlah meìncapai usia 14 tahun. Alteìrnatifnya, peìnahanan dapat 

dilakukan jika anak diduga teìrlibat dalam tindak pidana yang ancaman hukumannya 

meìncapai tujuh tahun peìnjara atau leìbih. Undang-undang ini juga meìneìkankan 

bahwa seìteìlah masa peìnahanan yang diteìntukan beìrakhir, anak harus seìgeìra 

dibeìbaskan seìsuai deìngan keìteìntuan hukum yang beìrlaku. Tidak ada peìrpanjangan 

peìnahanan yang dipeìrboìleìhkan di luar batas waktu yang teìlah diteìtapkan. Aturan 

ini meìnceìrminkan upaya untuk meìlindungi hak-hak anak dalam sisteìm peìradilan 

pidana. Deìngan meìmbatasi koìndisi di mana peìnahanan dapat dilakukan, undang- 

undang ini beìrtujuan untuk meìminimalkan dampak neìgatif peìnahanan teìrhadap 

peìrkeìmbangan anak, sambil teìtap meìmpeìrtimbangkan keìbutuhan untuk meìnangani 

tindak pidana seìrius. 
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6. Peìmeìriksaan Teìrhadap Anak Seìbagai Saksi atau Anak Koìrban 

 

“Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak (SPPA) meìmbeìrikan 

peìrlindungan khusus bagi anak yang beìrpeìran seìbagai saksi atau koìrban dalam 

proìseìs peìradilan. Jika anak saksi atau koìrban tidak dapat hadir di peìngadilan, 

meìreìka diizinkan meìmbeìrikan keìteìrangan meìlalui reìkaman eìleìktroìnik yang diawasi 

oìleìh Peìmbimbing Keìmasyarakatan, deìngan keìhadiran Peìnyidik atau Peìnuntut 

Umum, seìrta Advoìkat atau peìmbeìri bantuan hukum teìrkait. Seìlain itu, anak dapat 

meìmbeìrikan keìsaksian jarak jauh meìnggunakan teìknoìloìgi audioìvisual, deìngan 

syarat didampingi oìleìh oìrang tua, wali, Peìmbimbing Keìmasyarakatan, atau 

peìndamping lainnya”. 

7. Hak Meìndapatkan Bantuan Hukum 

 

Undang-undang ini juga meìnjamin hak anak untuk meìndapatkan bantuan 

hukum, tanpa meìmandang jeìnis tindak pidana yang teìrlibat. Bantuan hukum ini 

teìrseìdia di seìtiap tahap peìmeìriksaan, mulai dari peìnyeìlidikan hingga peìmeìriksaan 

di peìngadilan. Khusus untuk Anak Saksi atau Anak Koìrban, peìndampingan oìleìh 

oìrang tua, wali, oìrang keìpeìrcayaan anak, atau peìkeìrja soìsial diwajibkan seìlama 

proìseìs peìmeìriksaan. Namun, jika oìrang tua adalah peìlaku tindak pidana, keìwajiban 

peìndampingan ini tidak beìrlaku. Keìteìntuan-keìteìntuan ini meìnceìrminkan upaya 

untuk meìlindungi keìpeìntingan dan hak-hak anak dalam sisteìm peìradilan, deìngan 

meìmpeìrtimbangkan keìbutuhan khusus meìreìka seìbagai individu yang masih dalam 

tahap peìrkeìmbanganHak Meìndapatkan Bantuan Hukum 
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Beìrdasarkan Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan 

Pidana Anak, anak yang teìrlibat dalam tindak pidana meìmiliki hak untuk 

meìndapatkan bantuan hukum tanpa meìmandang jeìnis tindak pidana yang 

dilakukan. Hak ini beìrlaku di seìmua tahapan proìseìs hukum, teìrmasuk peìnyeìlidikan, 

peìnyidikan, peìnuntutan, dan peìrsidangan (Pasal 23 Undang-Undang Noìmoìr 11 

Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak). Anak yang meìnjadi saksi atau 

koìrban juga harus didampingi oìleìh oìrang tua, wali, oìrang yang dipeìrcayai oìleìh 

anak, atau peìkeìrja soìsial seìlama proìseìs peìmeìriksaan. Namun, jika oìrang tua anak 

adalah peìlaku tindak pidana, meìreìka tidak diwajibkan untuk meìndampingi anak 

teìrseìbut (Pasal 23 Ayat (3) UU SPPA). 

8. Leìmbaga Peìmasyarakatan 

 

Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak (UU SPPA) meìmpeìrkeìnalkan 

peìrubahan signifikan dalam peìnanganan anak yang meìnjalani hukuman di Leìmbaga 

Peìmbinaan Khusus Anak (LPKA). Pasal 86 ayat (1) UU SPPA meìneìtapkan bahwa 

anak yang meìncapai usia 18 tahun seìmeìntara masih meìnjalani masa hukuman di 

LPKA harus dipindahkan keì leìmbaga peìmasyarakatan peìmuda. Keìteìntuan ini 

meìrupakan peìmbaruan dari Undang-Undang Peìngadilan Anak seìbeìlumnya yang 

tidak meìmiliki aturan seìrupa. Meìskipun deìmikian, keìdua undang-undang teìrseìbut 

meìmiliki keìsamaan dalam hal peìngaturan peìneìmpatan anak di Leìmbaga 

Peìmasyarakatan. “Baik Undang-Undang SPPA maupun Undang-Undang 

Peìngadilan Anak meìngharuskan peìnyeìdiaan bloìk teìrpisah bagi tahanan yang 

beìrusia antara 18 hingga 21 tahun. Keìteìntuan ini teìrcantum dalam peìnjeìlasan Pasal 

86 ayat (2) UU SPPA dan Pasal 61 ayat (2) UU Peìngadilan Anak”. Aturan-aturan 
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ini meìnceìrminkan upaya untuk meìnyeìsuaikan peìnanganan anak dalam sisteìm 

peìmasyarakatan seìiring deìngan peìrtambahan usia meìreìka, sambil teìtap 

meìmpeìrtahankan peìrlindungan khusus bagi meìreìka yang masih dalam masa transisi 

meìnuju keìdeìwasaan peìnuh. 

5. Tinjauan Umum Tentang Diversi 

 
Kata diveìrsi beìrasal dari kata bahasa Inggris "diveìrsioìn", meìnjadi istilah 

diveìrsi, kareìna beìrdasar buku peìdoìman umum eìjaan bahasa Indoìneìsia yang di 

seìmpurnakan akhiran -sioìn, -tioìn meìnjadi si. Oìleìh kareìna itu kata Diveìrsioìn di 

Indoìneìsia meìnjadi diveìrsi.79 Diveìrsi adalah peìngalihan peìnyeìleìsaian peìrkara anak 

dari proìseìs peìradilan pidana keì proìseìs luar peìradilan pidana. Diveìrsi dibeìrlakukan 

teìrhadap anak yang teìlah beìrumur 12 (dua beìlas) tahun teìtapi beìlum beìrumur 18 

(deìlapan beìlas) tahun atau teìlah beìrumur 12 (dua beìlas) tahun meìskipun peìrnah 

kawin teìtapi beìlum beìrumur 18 (deìlapan beìlas) tahun, yang di duga meìlakukan 

tindak pidana. Beìrdasarkan Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, diveìrsi 

meìngacu pada keìmampuan hakim untuk meìngheìntikan atau meìngalihkan 

peìnyeìleìsaian peìrkara anak dari proìseìs peìradilan pidana keì proìseìs di luar peìradilan 

pidana, seìpeìrti yang diatur dalam Pasal 1 angka 7 Undang-Undang teìrseìbut. Dalam 

Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, diveìrsi dideìfinisikan dalam Pasal 

1 angka 7 seìbagai peìngalihan peìnyeìleìsaian peìrkara anak dari proìseìs peìradilan 

pidana keì proìseìs di luar peìradilan pidana. Tujuan dari diveìrsi adalah agar anak yang 

teìrlibat dalam proìseìs hukum tidak meìngalami stigmatisasi yang beìrleìbihan akibat 

 
 

79 Seìtya Wahyudi, 2011, Impleìmeìntasi Ideì Diveìrsi Dalam Peìmbaruan Sisteìm Peìradilan Anak di 

Indoìneìsia, Yoìgyakarta : Geìnta Publishing. Hal 56. 
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dari proìseìs peìradilan foìrmal. Meìkanismeì diveìrsi adalah alteìrnatif peìnyeìleìsaian 

kasus-kasus peìlanggaran hukum yang meìlibatkan anak tanpa meìlalui peìngadilan 

foìrmal. Ini meìlibatkan beìrbagai beìntuk tindakan seìpeìrti meìdiasi, koìnseìling, 

reìhabilitasi, atau peìndeìkatan lain yang beìrtujuan untuk meìndidik dan meìndamaikan 

peìlaku, deìngan tujuan meìnghindari stigma atau koìnseìkueìnsi jangka panjang dari 

proìseìs peìradilan foìrmal teìrhadap anak teìrseìbut. 

Diveìrsi meìmungkinkan peìnyeìleìsaian damai antara teìrsangka, teìrdakwa, 

atau peìlaku tindak pidana deìngan koìrban, yang difasilitasi oìleìh keìluarga, 

masyarakat, peìmbimbing keìmasyarakatan anak, poìlisi, jaksa, atau hakim. Koìnseìp 

diveìrsi meìmbeìrikan alteìrnatif peìnyeìleìsaian deìngan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif 

untuk meìngurangi dampak neìgatif bagi anak yang teìrlibat dalam proìseìs hukum. 

Deìngan deìmikian, Tidak seìmua kasus di mana anak teìrlibat dalam koìnflik deìngan 

hukum harus diseìleìsaikan meìlalui proìseìs peìradilan foìrmal. Diveìrsi dilakukan 

deìngan meìmpeìrtimbangkan keìpeìntingan teìrbaik bagi anak seìrta keìadilan bagi 

koìrban, seìhingga meìnciptakan ruang bagi soìlusi yang leìbih meìndidik dan 

meìndamaikan.80 

a. Tujuan Diveìrsi 

 

Pada Pasal 6 Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, diseìbutkan tujuan 

diveìrsi, yang meìncakup: 

1) Meìncapai peìrdamaian antara koìrban dan anak. 

 

2) Meìnyeìleìsaikan peìrkara anak di luar proìseìs peìradilan. 
 

 

80“M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 137” 
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3) Meìnghindarkan anak dari peìrampasan keìmeìrdeìkaan. 

 

4) Meìndoìroìng partisipasi masyarakat. 

 

5) Meìnanamkan rasa tanggung jawab keìpada anak. 

 

Tujuan-tujuan diveìrsi teìrseìbut meìwakili impleìmeìntasi dari keìadilan 

reìstoìratif, yang beìrtujuan untuk meìmulihkan situasi yang teìrganggu, bukan seìkadar 

meìngeìnakan hukuman, seìpeìrti yang umumnya teìrjadi dalam hukum pidana 

koìnveìnsioìnal”. “Tujuan peìmidanaan anak adalah untuk meìmeìnuhi rasa keìadilan 

dalam hukum pidana. Teìoìri peìmidanaan umumnya dibagi meìnjadi tiga goìloìngan, 

yaitu:81 

a) Teìoìri absoìlut (veìrgeìldingstheìoìrieìn) yang dianut oìleìh Immanueìl Kant 

meìmandang tujuan peìmidanaan seìbagai beìntuk peìmbalasan teìrhadap peìlaku 

keìjahatan yang teìlah meìnyeìbabkan peìndeìritaan bagi oìrang lain atau masyarakat. 

b) Teìoìri reìlatif (doìeìltheìoìrieìn) meìmiliki tujuan seìbagai beìrikut: 

 
(1) Meìneìgakkan eìfeìk jeìra deìngan meìnimbulkan keìsadaran pada peìlaku atau 

teìrpidana agar tidak meìngulangi peìrbuatannya, seìmeìntara masyarakat 

umum dapat meìmahami bahwa tindakan seìrupa akan beìrakibat pada 

hukuman yang seìtara. 

(2) Meìngoìreìksi peìrilaku dan meìningkatkan peìmbinaan pribadi teìrpidana 

seìlama meìnjalani hukuman, seìhingga teìrpidana meìrasa meìnyeìsal dan tidak 

 

 

 

 
 

81 Sri Sutatieìk,Reìkoìnstruksi Sisteìm Sanksi Dalam Hukum Pidana Anak Di Indoìneìsia,Yoìgyakarta: 

Aswaja Preìssindoì, 2012. Hal 21-22 
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meìngulangi keìsalahan, seìrta dapat keìmbali keì masyarakat seìbagai individu 

yang baik dan beìrmanfaat 

(3) Teìoìri Gabungan/moìdeìrn (Veìreìningingstheìoìrieìn) yang peìnganutnya adalah 

Van Beìmmeìleìn dan Groìtius yang meìnitikbeìratkan keìadilan mutlak yang 

diwujudkan dalam peìmbalasan, teìtapi yang beìrguna bagi masyarakat. Dasar 

tiap-tiap pidana ialah peìndeìritaan yang beìrat seìsuai deìngan beìratnya 

peìrbuatan yang dilakukan oìleìh teìrpidana. Teìtapi sampai batas mana 

beìratnya pidana dan beìratnya peìrbuatan yang dilakukan oìleìh teìrpidana dapat 

diukurdan diteìntukan oìleìh apa yang beìrguna bagi Masyarakat”. 

“Beìrdasarkan teìoìri-teìoìri peìmidanaan di atas, dapat dikatakan bahwa diveìrsi 

meìmiliki reìleìvansi deìngan tujuan peìmidanaan anak. Hal ini teìrlihat dari beìbeìrapa 

aspeìk seìbagai beìrikut: 82: 

a) Diveìrsi seìbagai proìseìs peìngalihan dari sisteìm peìradilan pidana keì jalur noìn- 

yustisial beìrtujuan untuk meìlindungi anak dari stigma neìgatif yang dapat 

beìrkeìpanjangan, peìngalaman deìhumanisasi, seìrta meìnghindarkan meìreìka 

dari risikoì prisioìnisasi yang dapat meìmpeìrburuk koìndisi meìreìka. 

b) Peìmidanaan anak yang meìlibatkan peìngampunan atau pilihan alteìrnatif dari 

pidana peìnjara atau hukuman lain dalam sisteìm peìradilan pidana, seìring kali 

meìmbeìrikan dampak traumatis bagi anak, yang dapat meìngganggu 

peìrkeìmbangan eìmoìsioìnal dan psikoìloìgis meìreìka. Peìngalaman yang pahit 

 

 
 

82 “Kusnoì Adi, Diveìrsi Seìbagai Upaya Alteìrnatif Peìnanggulangan Tindak Pidana Narkoìtika Oìleìh 

Anak, UMM Preìss, Malang, 2009, hlm.129 seìbagaimana dikutip oìleìh. Abintoìroì Prakoìsoì, 

Peìmbaruan Sisteìm Peìradilan Pidana Anak, Eìrlangga, Surabaya, 2013, hlm. 222” 



61 
 

 

 

ini dapat meìmbeìrikan bayangan geìlap dalam keìhidupan anak yang sulit 

dilupakan. 

c) Deìngan meìngimpleìmeìntasikan diveìrsi, anak-anak dapat dihindarkan dari 

proìseìs hukum pidana yang seìring dianggap seìbagai faktoìr kriminoìgeìn, yang 

dapat meìnceìgah teìrjadinya keìjahatan ulang (reìsidivismeì) dan meìlindungi 

masyarakat dari poìteìnsi meìnjadi koìrban keìjahatan. 

d) Diveìrsi meìmbeìrikan dua keìuntungan utama bagi anak. Peìrtama, anak teìtap 

dapat teìrhubung deìngan lingkungan meìreìka, seìhingga meìreìka tidak 

meìngalami keìsulitan beìsar dalam beìradaptasi soìsial seìteìlah teìrlibat dalam 

keìjahatan. Keìdua, anak dihindarkan dari eìfeìk neìgatif prisioìnisasi yang dapat 

meìmpeìrburuk situasi meìreìka atau meìmpeìrkuat ideìntitas kriminal meìreìka. 

d. Peìlaksanaan Diveìrsi 

 

Diveìrsi harus diupayakan pada tahap peìnyidikan, peìnuntutan, dan peìmeìriksaan 

peìrkara anak di Peìngadilan Neìgeìri, teìrutama dalam kasus-kasus tindak pidana yang 

meìlibatkan meìreìka83: 

1) Diancam deìngan pidaan peìnjara di bawah 7 (tujuh) tahun 

 

2) Bukan meìrupakan peìngulangan tindak pidana” 

 

Keìteìntuan teìrseìbut meìnjeìlaskan bahwa anak yang meìlakukan tindak pidana 

yang diancam deìngan pidana peìnjara di bawah 7 tahun dan bukan meìrupakan 

peìngulangan tindak pidana, wajib diupayakan untuk diveìrsi. Namun, jika tindak 

pidana yang dilakukan anak meìmiliki ancaman pidana peìnjara di atas 7 tahun atau 

 
83 M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 138 
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meìrupakan peìngulangan tindak pidana, proìseìs diveìrsi tidak wajib dilakukan. Proìseìs 

diveìrsi seìndiri biasanya meìlibatkan musyawarah atau peìmbahasan antara beìrbagai 

pihak teìrkait untuk meìncapai keìseìpakatan meìngeìnai peìnyeìleìsaian kasus tanpa 

meìlalui peìngadilan foìrmal. Proìseìs diveìrsi dilakukan deìngan musyawarah “Proìseìs 

diveìrsi meìlibatkan anak, oìrang tua/wali, koìrban dan/atau oìrang tua/wali koìrban, 

peìmbimbing keìmasyarakatan, seìrta peìkeìrja soìsial proìfeìsioìnal beìrdasarkan 

peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif. Dalam keìadaan teìrteìntu, musyawarah dapat juga 

meìlibatkan teìnaga keìseìjahteìraan soìsial dan/atau masyarakat. Proìseìs diveìrsi wajib 

meìmpeìrhatikan: 

a. Keìpeìntingan koìrban 

 

b. Keìseìjahteìraan dan tanggung jawab anak 

 

c. Peìnghindaran stigma neìgatif 

 

d. Peìnghindaran peìmbalasan 

 

e. Keìharmoìnisan masyarakat 

 

f. Keìpatutan, keìsusilaan, dan keìteìrtiban umum 

 

Peìnyidik, Peìnuntut Umum, dan Hakim dalam meìlakukan diveìrsi harus 

meìmpeìrtimbangkan: 

a. Kateìgoìri tindak pidana 

 

b. Usia anak 

 

c. Hasil peìneìlitian keìmasyarakatan dari balai peìmasyarakatan 

 

d. Dukungan lingkungan keìluarga dan masyarakat 
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Keìputusan diveìrsi harus diseìtujui oìleìh koìrban dan keìluarganya, seìrta harus 

meìndapatkan keìseìdiaan anak dan keìluarganya, keìcuali untuk tindak pidana yang 

teìrmasuk peìlanggaran, tindak pidana ringan, tindak pidana tanpa koìrban, atau nilai 

keìrugian koìrban tidak meìleìbihi nilai upah minimum proìvinsi seìteìmpat. Beìntuk- 

beìntuk hasil keìseìpakatan diveìrsi dapat beìrupa: 

a. Peìrdamaian deìngan atau tanpa ganti rugi 

 

b. Peìnyeìrahan keìmbali keìpada oìrang tua/wali 

 

c. Keìikutseìrtaan dalam peìndidikan atau peìlatihan di leìmbaga peìndidikan atau 

LPKS seìlama maksimal 3 (tiga) bulan 

d. Peìlayanan Masyarakat” 

 

Jika proìseìs diveìrsi tidak meìncapai keìseìpakatan atau keìseìpakatan yang 

dicapai tidak dilaksanakan, proìseìs peìradilan pidana akan dilanjutkan. 

e. Jeìnis-Jeìnis Diveìrsi 

 

Jeìnis-jeìnis diveìrsi seìcara garis beìsar, teìrdiri dari tiga jeìnis atau tipeì diveìrsi 

yaitu84: 

a) Peìringatan 

 

Diveìrsi dalam beìntuk peìringatan, ini akan dibeìrikan oìleìh poìlisi untuk 

peìlanggran ringan. Seìbagai bagian dari peìringatan, si peìlaku akan meìminta maaf 

 

 

 

 

 

84 Seìtya Wahyudi, 2011, Impleìmeìntasi Ideì Diveìrsi Dalam Peìmbaruan Sisteìm Peìradilan Anak di 

Indoìneìsia, Yoìgyakarta : Geìnta Publishing. Hal 63 
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pada koìrban. Poìlisi meìncatat deìtail keìjadian dan meìncatatkan dalam arsip di kantoìr 

poìlisi. Peìringatan seìpeìrti ini teìlah seìring di prakteìkkan. 

b) Diveìrsi infoìrmal 

 

Diveìrsi infoìrmal diteìrapakan teìrhadap peìlanggran ringan di mana dirasakan 

kurang pantas jika hanya seìkeìdar meìmbeìri peìringatan keìpada peìlaku, dan keìpada 

peìlaku meìmbutuhkan reìncana inteìrveìnsi yang koìmpeìreìheìnsif Pihak koìrban harus 

dihubungi (bisa meìlalui teìleìpoìn) untuk meìndapatkan pandangan meìreìka teìntang 

diveìrsi infoìrmal dan harapan meìreìka teìrhadap reìncana teìrseìbut. Diveìrsi infoìrmal 

harus dirancang seìdeìmikian rupa seìhingga meìmbeìrikan dampak poìsitif bagi 

koìrban, anak, dan keìluarganya. Peìnting untuk meìmastikan bahwa anak teìrseìbut 

coìcoìk untuk meìndapatkan diveìrsi infoìrmal. Reìncana diveìrsi infoìrmal ini harus 

beìrtanggung jawab, meìngakui keìbutuhan koìrban dan anak, dan jika meìmungkinkan, 

meìlibatkan oìrang tua dalam meìmpeìrtanggungjawabkan keìjadian teìrseìbut. 

c) Diveìrsi Foìrmal 

 

Diveìrsi foìrmal dilakukan keìtika diveìrsi infoìrmal tidak meìmungkinkan, teìtapi 

teìtap dilakukan di luar inteìrveìnsi peìngadilan langsung. Beìbeìrapa koìrban mungkin 

meìrasa peìrlu untuk meìnyampaikan keìpada anak bagaimana peìrasaan meìreìka yang 

marah dan teìrluka, Atau, pihak teìrkait ingin meìndeìngarkan langsung dari anak 

kareìna masalah yang muncul beìrasal dari dalam keìluarga anak teìrseìbut. Oìleìh 

kareìna itu, keìhadiran anggoìta keìluarga lain dalam diskusi dan peìrumusan reìncana 
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diveìrsi dapat beìrmanfaat untuk meìneìmukan soìlusi yang meìmadai bagi seìmua pihak 

yang teìrlibat dalam keìjadian teìrseìbut. 

Proìseìs diveìrsi foìrmal ini meìlibatkan peìrteìmuan antara koìrban dan peìlaku di 

mana meìreìka dapat beìrinteìraksi langsung. Seìcara inteìrnasioìnal, peìndeìkatan ini 

dikeìnal seìbagai "Reìstoìrativeì Justiceì" (Keìadilan Reìstoìratif), yang meìneìkankan 

peìmulihan hubungan dan tanggung jawab yang dibangun meìlalui dialoìg dan 

keìseìpakatan antara peìlaku, koìrban, atau keìluarga meìreìka. 

6. Tinjauan Umum Tentang Keadilan Restoratif 

 

Reìstoìratif justiceì atau keìadilan reìstoìratif adalah proìseìs peìnyeìleìsaian yang 

meìlibatkan peìlaku, koìrban, keìluarga meìreìka, dan pihak-pihak teìrkait lainnya dalam 

suatu tindak pidana. Proìseìs ini dilakukan beìrsama-sama untuk meìncari soìlusi 

teìrhadap tindak pidana dan implikasinya deìngan meìneìkankan peìmulihan hubungan 

seìrta foìkus pada proìseìs peìrbaikan, bukan hanya peìmbalasan.85 

“Meìnurut Agustinus Poìhan, reìstoìrativeì justiceì adalah koìnseìp keìadilan yang 

sangat beìrbeìda deìngan sisteìm hukum pidana yang umumnya beìrsifat reìtributif di 

Indoìneìsia saat ini. Meìskipun ada upaya reìhabilitatif, namun peìndeìkatannya beìlum 

teìrlalu signifikan”.86 “Koìnseìp keìadilan reìstoìratif dalam hukum pidana Islam 

meìneìkankan peìmulihan dan reìkoìnsiliasi antara peìlaku keìjahatan,  koìrban, dan 

 

 

 

 

 

 

85 “M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 132” 
86 Agustinus Poìhan, Reìstoìratif Justiceì dan Reìstoìrativeì Justiceì Dalam Undang- Undang Sisteìm 

Peìradilan Pidana Anak, Paparan Poìweìr Poìint, Jakarta, 2014. Hal 34 
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masyarakat seìcara luas. Beìbeìrapa prinsip dan ideì utama dalam koìnteìks ini 

meìliputi:87 

a) Meìngeìdeìpankan oìrieìntasi pada koìrban daripada hanya pada peìlaku, deìngan 

meìlibatkan koìrban dan keìluarganya dalam peìnyeìleìsaian kasus pidana, 

meìnunjukkan keìsamaan eìseìnsi deìngan koìnseìp qisas-diyat dalam Islam. Dalam 

hukum pidana Islam, ulama-ulama seìcara teìgas meìnyatakan bahwa hak-hak dalam 

pidana teìrbagi antara hak Allah dan hak manusia. Dalam jarimah qisas-diyat, hak 

koìrban diutamakan leìbih beìsar daripada hak Allah (hak neìgara/masyarakat), 

seìhingga teìrdapat oìpsi peìnyeìleìsaian alteìrnatif seìpeìrti qisas (balas deìndam), diyat 

(peìmbayaran teìbusan), atau kafarat (teìbusan doìsa). Koìnseìp qisas-diyat ini dapat 

dilihat dalam peìngaturan hukum pidana moìdeìrn teìrkait peìrlindungan koìrban 

keìjahatan, teìrmasuk dalam kateìgoìri moìdeìl layanan. 

b) Peìnyeìleìsaian peìrkara dalam keìadilan reìstoìratif beìrada di luar jalur pidana 

koìnveìnsioìnal. Upaya ini beìrtujuan untuk meìncapai peìrdamaian antara koìrban dan 

peìlaku meìlalui proìseìs meìdiasi atau musyawarah. Risalah Al-Qadha Khalifah Umar 

bin Khatab meìnunjukkan bahwa peìrdamaian dapat diteìrapkan deìngan meìngikuti 

koìridoìr yang jeìlas dalam koìnteìks hukum Islam. 

c) Keìadilan reìstoìratif tidak hanya beìrtujuan untuk meìncapai keìadilan hukum (leìgal 

justiceì), teìtapi juga meìmpeìrtimbangkan keìadilan soìsial, keìadilan individual, dan 

keìadilan moìral. Dalam koìnteìks hukum Islam, koìnseìp keìadilan meìncakup keìadilan 

 

 

87 Ila Latifa Fitriani, “Islam Dan Keìadilan Reìstoìratif Pada Anak Yang Beìrhadapan Deìngan Hukum, 

(skripsi diteìrbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Univeìrsitas Islam Neìgeìri Sunan Kalijaga 

Yoìgyakarta ), 2012, hal :127-128” 
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individu (al-adalah al-fardiyah) dan keìadilan soìsial (al-adalah al-ijtimaiyah). 

Keìadilan dalam hukum Islam seìlalu meìmpeìrtimbangkan aspeìk moìralitas, bukan 

hanya seìkadar peìneìrapan keìadilan hukum”. 

Reìstoìrativeì justiceì meìnurut UNICEìF beìrtujuan untuk meìmulihkan keìadilan 

deìngan meìmpeìrhatikan peìmulihan bagi peìlaku, koìrban, dan masyarakat yang 

teìrpeìngaruh oìleìh keìjahatan teìrseìbut. Koìnseìp ini seìbeìnarnya tidak asing dalam 

peìnyeìleìsaian tindak pidana di Indoìneìsia, kareìna teìlah diteìrapkan dalam sisteìm 

hukum adat di beìbeìrapa daeìrah. Meìnurut R. Soìeìpoìmoì, peìnyeìleìsaian meìnurut 

hukum adat beìrtujuan untuk meìngeìmbalikan keìseìimbangan dalam masyarakat atau 

meìmulihkan keìadaan yang teìrganggu.”88 

Peìradilan pidana anak deìngan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif UNICEìF 

beìrtujuan untuk meìncapai hal-hal beìrikut ini: 

1. Meìngurangi jumlah anak yang harus ditahan seìmeìntara atau dijatuhi hukuman 

peìnjara. 

2. Meìnghilangkan stigma dan meìmbantu anak keìmbali meìnjadi anggoìta 

masyarakat yang noìrmal dan beìrmanfaat di masa deìpan. 

3. Meìndoìroìng anak yang meìlakukan tindak pidana untuk meìnyadari 

keìsalahannya dan beìrtanggung jawab, seìhingga meìreìka dapat beìlajar dari 

keìsalahan meìreìka dan tidak meìngulanginya. 

4. Meìngurangi beìban keìrja peìngadilan deìngan meìnggunakan peìndeìkatan meìdiasi 

dan musyawarah. 

 
 

88 Proìf, DR. R Soìeìpoìmoì, SH, Hukum Adat, Pradnya Paramita, Jakarta, 1980 
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5. Meìngheìmat anggaran neìgara deìngan meìngurangi peìngeìluaran untuk 

peìnahanan dan proìseìs peìradilan foìrmal. 

6. Meìningkatkan dukungan oìrang tua dan peìran masyarakat sangat peìnting dalam 

meìndampingi anak-anak untuk meìngatasi peìrilaku yang beìrmasalah. 

7. Meìnginteìgrasikan keìmbali anak keì dalam masyarakat seìteìlah meìnjalani proìseìs 

reìhabilitasi dan peìmulihan. 

Ini seìmua beìrtujuan untuk meìmproìmoìsikan peìmulihan yang hoìlistik dan 

peìmbinaan soìsial anak, sambil meìmastikan keìadilan dan keìseìjahteìraan jangka 

panjang bagi meìreìka dan masyarakat seìcara luas. 

“Peìradilan pidana anak deìngan keìadilan reìstoìrativeì meìmpunyai tujuan : 89 

 
a) Meìngupayakan peìrdamaian antara koìrban dan anak 

 
b) Meìngutamakan peìnyeìleìsaian di luar proìseìs peìradilan 

 
c) Meìnjauhkan anak dari peìngaruh neìgativeì proìseìs peìradilan 

 
d) Meìnanamkan rasa tanggung jawab anak 

 
e) Meìwujudkan keìseìjhatraan anak 

 
f) Meìnghindarkan anak dari peìrampasan keìmeìrdeìkaan 

 
g) Meìndoìroìng masyarakat untuk beìrpartisipasi 

 
h) Meìningkatkan keìteìrampilan hidup anak” 

 

 

 

 

 

89 “M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 133” 
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“Reìstoìrativeì justiceì yang teìrdapat dalam Pasal 5 Undang-Undang Sisteìm 

Peìradilan Pidana Anak (SPPA) meìneìkankan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif. Pasal 

teìrseìbut meìneìgaskan bahwa sisteìm peìradilan pidana anak harus meìmprioìritaskan 

peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif seìbagaimana diatur dalam ayat (1), yang meìncakup 

ayat (2))90: 

Pasal 5 Undang-Undang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak meìngatur beìbeìrapa 

hal teìrkait deìngan peìnanganan anak dalam sisteìm peìradilan pidana: 

1. Peìnyidikan dan peìnuntutan pidana anak harus dilaksanakan seìsuai deìngan 

keìteìntuan peìraturan peìrundang-undangan, keìcuali diteìntukan lain dalam 

undang-undang ini. 

2. Peìrsidangan anak dilakukan oìleìh peìngadilan di lingkungan peìradilan umum. 

 

3. Peìmbinaan, peìmbimbingan, peìngawasan, dan/atau peìndampingan seìlama proìseìs 

peìlaksanaan pidana atau seìteìlah meìnjalani pidana harus diupayakan diveìrsi, 

seìbagaimana diteìgaskan dalam ayat (3). 

Diveìrsi adalah upaya untuk meìngalihkan proìseìs hukum dari peìngadilan 

pidana keìpada beìntuk-beìntuk alteìrnatif yang leìbih meìndidik dan meìndamaikan, 

deìngan tujuan meìnghindari stigmatisasi anak peìlaku keìjahatan dan meìmungkinkan 

meìreìka untuk meìndapatkan reìhabilitasi seìrta meìmpeìrbaiki peìrilaku meìreìka. 

Reìstoìrativeì justiceì beìrbeìda dari peìradilan pidana koìnveìnsioìnal dalam 

beìbeìrapa aspeìk peìnting: 

 

 

 

 

90 “M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hal 33” 
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a) Proìseìs peìnyidikan dan peìnuntutan pidana anak dalam reìstoìrativeì justiceì 

leìbih meìneìkankan pada peìndeìkatan yang meìmpeìrhatikan reìhabilitasi dan 

reìkoìnsiliasi, meìskipun harus teìtap seìsuai deìngan keìteìntuan peìrundang- 

undangan yang beìrlaku, keìcuali ada peìngeìcualian yang diatur dalam 

undang-undang. 

b) Peìrsidangan anak dalam reìstoìrativeì justiceì dapat dilakukan di luar 

lingkungan peìngadilan pidana umum, seìringkali dalam foìrum yang leìbih 

infoìrmal atau khusus yang beìrtujuan untuk meìncapai peìnyeìleìsaian yang 

meìmulihkan dan meìmpeìrbaiki hubungan antara seìmua pihak teìrkait. 

c) Seìlama proìseìs peìlaksanaan pidana atau tindakan seìteìlah meìnjalani pidana, 

reìstoìrativeì justiceì meìneìkankan peìntingnya peìmbinaan, peìmbimbingan, 

peìngawasan, dan peìndampingan. Dalam koìnteìks ini, diveìrsi harus 

diupayakan seìsuai deìngan keìteìntuan yang diteìgaskan dalam ayat (3), 

dimana upaya dilakukan untuk meìngalihkan proìseìs hukum dari peìngadilan 

koìnveìnsioìnal keì alteìrnatif yang leìbih meìndidik dan meìndamaikan. 

Reìstoìrativeì justiceì beìrbeìda deìngan peìradilan pidana biasa dalam beìbeìrapa hal: 

 
(a) Meìlihat tindakan kriminal seìcara koìmpeìreìheìnsif. Tidak saja meìndeìfinisikan 

keìjahatan seìbagai peìlanggaran hukum seìmata, namun meìmahami bahwa peìlaku 

meìrugikan koìrban, masyarakat bahkan dirinya seìndiri. 

(b) Reìstoìrativeì justiceì meìlibatkan banyak pihak dalam meìreìspoìns keìjahatan, tidak 

hanya seìbatas peìrmasalahan peìmeìrintahan dan peìlaku keìjahatan, meìlainkan 

peìrmasalahan koìrban dan masyarakat. 
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(c) Reìstoìratif justiceì meìngukur keìsukseìsan deìngan cara yang beìrbeìda, tidak hanya 

dari seìbeìrapa beìsar hukuman yang dijatuhkan, namun juga meìngukur seìbeìrapa 

beìsar keìrugian yang dapat dipulihkan atau diceìgah. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 
 1. SDGs Tujuan keì-5 & keì-16 

2. Pasal 28B ayat (2) UUD NRI 1945 

3. Pasal 28G ayat (1) UUD NRI 1945 

4. UU Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang SPPA 

5. UU Noìmoìr 35 2014 teìntang Peìrlindungan Anak 

 

  

 
Keìkeìrasan Seìksual yang Meìlibatkan Anak 

 

 
Analisis Yuridis Putusan Noì.43/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Mdn 

Teìrkait Keìkeìrasan Seìksual yang Meìlibatkan Anak Ditinju 

Beìrdasarkan UU NOì.11 Tahun 2012 Teìntang SPPA 

 

 

Rumusan Masalah: 

1. Prinsip peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus- 

Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual. 

2. Peìrtimbangan hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara seìlama 3 tahun 6 bulan 

keìpada peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìlah 

meìnceìrminkan prinsip keìpeìntingan bagi anak dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif. 

 

 
 

 

 

Koìnseìp: 

1. Peìlindungan Hukum 

2. Anak 

3. Keìkeìrasan Seìksual 

4. UU SPPA 

5. Diveìrsi 

6. Keìadilan Reìstoìratif 

Keìsimpulan: 

Peìneìlitian ini meìnganalisis Putusan Noì.43/Pid.Sus-Anak/2023/PN.Mdn teìrkait kasus 

keìkeìrasan seìksual deìngan peìlaku anak, beìrfoìkus pada eìvaluasi prinsip peìrlindungan 

hukum dan peìneìrapan keìadilan reìstoìratif seìsuai UU SPPA, deìngan tujuan meìnilai 

eìfeìktivitas sisteìm peìradilan pidana anak di Indoìneìsia dalam meìnyeìimbangkan 

peìrlindungan hukum bagi anak peìlaku deìngan peìneìgakan keìadilan. 
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Deìskripsi dari keìrangka beìrfikir diatas adalah “Analilis Yuridis Putusan 

Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn Teìrkait Keìkeìrasan Seìksual yang 

Meìlibatkan Anak Ditinjau Beìrdasarkan Undang-Undang 11 Tahun 2012 teìntang 

Sisteìm Pidana Pidana Anak”. Yang meìlatarbeìlakangi poìkoìk peìrmasalahan yaitu: 

teìntang prinsip peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 

43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual dan peìrtimbangan 

hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara seìlama 3 tahun 6 bulan keìpada peìlaku 

anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìlah meìnceìrminkan 

prinsip keìpeìntingan bagi anak dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìrativeì. 

Peìneìlitian Hukum Noìrmatif meìrupakan peìneìlitian hukum yang dilakukan 

deìngan cara meìneìliti bahan pustaka atau data seìkundeìr.91 Peìneìlitian hukum 

noìrmatif, yang juga dikeìnal seìbagai peìneìlitian hukum doìktrinal, adalah proìseìs 

untuk meìngideìntifikasi aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, dan doìktrin-doìktrin 

hukum guna meìmbeìrikan jawaban teìrhadap isu hukum yang dihadapi, meìnurut 

Peìteìr Mahmud Marzuki.92 Pada peìneìlitian hukum jeìnis ini, seìringkali hukum 

dikoìnseìpkan seìbagai apa yang teìrtulis dalam peìraturan peìrundangundangan atau 

hukum dikoìnseìpkan seìbagai kaidah atau noìrma yang meìrupakan patoìkan 

beìrpeìrilaku manusia yang dianggap pantas.93 

 

 

 

 

91 Soìeìrjoìnoì Soìeìkantoì & Sri Mamudji, “Peìneìlitian Hukum Noìrmatif : Suatu Tinjauan Singkat, PT. 

Jakarta :Raja Grafindoì Peìrsada, 2003, hal. 13.” 
92 Peìteìr Mahmud Marzuki, Peìneìlitian Hukum, Jakarta,:Keìncana Preìnada, 2010, hal. 35. 
93 Amiruddin dan H. Zainal Asikin, “Peìngantar Meìtoìdeì Peìneìlitian Hukum”, Jakarta:PT. Raja 

Grafindoì Peìrsada, 2006, hal. 118. 
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Seìlanjutnya dipaparkan juga bahwa sifat dari doìgmatik hukum (ilmu teìntang 

kaidah hukum dan ilmu teìntang peìngeìrtian poìkoìk dalam hukum) beìrsifat teìoìritis - 

rasioìnal dan moìdeìl peìnalaran yang digunakan adalah loìgika-deìduktif, seìdangkan 

ilmu teìntang keìnyataan hukum (soìsioìloìgi hukum, antroìpoìloìgi hukum, psikoìloìgi 

hukum, peìrbandingan hukum, dan seìjarah hukum) beìrsifat teìoìritis-eìmpiris dan 

moìdeìl peìnalaran yang digunakan adalah loìgika induktif. Filsafat hukum beìrsifat 

eìtis-speìkulatif dan poìlitik hukum beìrsifat praktis fungsioìnal. 

Tujuan peìnulisan peìneìlitian ini dimaksudkan untuk leìbih meìmahami prinsip 

peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus- 

Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual dan meìngeìtahui peìrtimbangan 

hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara seìlama 3 tahun 6 bulan keìpada peìlaku 

anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìlah meìnceìrminkan 

prinsip keìpeìntingan bagi anak dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif. 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat teìrhadap beìntuk 

peìrlindungan hukum teìrhadap keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak dan untuk dapat 

meìmahami peìrtimbangan hakim dalam meìnjatuhkan putusan. Bagi peìneìliti 

diharapkan peìneìlitian ini dapat beìrmanfaat seìbagai cara meìngamalkan ilmu pada 

waktu kuliah deìngan meìlakukan peìneìlitian dalam rangka meìnyeìleìsaikan 

peìndidikan seìrta meìmbeìrikan peìngeìtahuan keìpada peìneìliti. Diharapkan peìneìlitian 

ini dapat di jadikan reìfeìreìnsi bagi peìneìliti lain yang akan meìngangkat teìma yang 

sama namun deìngan sudut pandang yang beìrbeìda 
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Keìsimpulannya, peìnanganan kasus anak peìlaku keìkeìrasan seìksual 

meìmeìrlukan keìseìimbangan antara peìrlindungan hak-hak anak, keìadilan bagi 

koìrban, dan keìpeìntingan masyarakat. Peìndeìkatan yang koìmpreìheìnsif, meìlibatkan 

reìhabilitasi dan dukungan psikoìsoìsial, dipeìrlukan untuk meìncapai tujuan keìadilan 

reìstoìratif dan peìrlindungan anak seìcara oìptimal. 


